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ABSTRAK
Eka Nur Setyaningsih. HUBUNGAN KREATIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII SMPN 1 SAMBI PADA METERI GETARAN GELOMBANG DAN BUNYI. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli 2020.
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kreativitas dan hasil belajar siswa, dan hubungan antara keduanya dalam materi getaran gelombang dan bunyi siswa kelas VIII. Hasil belajar siswa meliputi aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. Penelitian ini merupakan penelitian kuntitatif non eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan selama masa pandemic corona dengan subjek siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi. Teknik pengambilan data menggunakan angket kreativitas, penilaian diri siswa, dan soal tes untuk kognitif dan psikomotor. Pembuktian validitas menggunakan validitas isi dan analisis item. Untuk membuktikan hipotesis dilakukan uji prasyarat normalitas dan linieritas, kemudian uji korelasi product moment dan regresi sederhana. 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi yaitu sebesar 67,4 dengan karakteristik yang paling menonjol adalah fleksibilitas. Rata- rata hasil belajar siswa pada aspek afektif sebesar 79.2, aspek kognitif sebesar 71.9 dan aspek psikomotor sebesar 79.88. Hasil korelasi menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara kreativitas dengan hasil belajar afektif, kognitif, dan psiomotor, masing- masing sebesar 0,308, 0,370 dan 0,492 serta konstribusi sebesar 9,5%, 19,7%  dan 24,2%. Simpulan pada penelitian ini adalah kreativitas  dan hasil belajar siswa termasuk pada kategori sedang, terdapat korelasi yang lemah dan pengaruh negatif yang signifikan antara kreativitas dengan hasil belajar kognitif dan psikomotor siswa. Artinya semakin tinggi kreativitas tidak diimbangi dengan naiknya hasil belajar siswa.


Kata Kunci : Kreativitas, Afektif, Kognitif, Psikomotor,  Korelasi.


ABSTRACT

Eka Nur Setyaningsih. THE RELATIONSHIP OF CREATIVITY AND LEARNING OUTCOMES OF CLASS VIII STUDENTS OF SMP 1 SAMBI ON THE VIBRATION, WAVE, AND SOUND. Essay. Faculty of Teacher Training and Education Sebelas Maret University Surakarta, July 2020.
	The purpose of this study is to find out how students' creativity and learning outcomes are, and the relationship between the two in terms of wave vibrations and sound of grade VIII students. This research is a non-experimental quantitative research. This research was conducted during the corona pandemic with the subject of VIII grade students of SMPN 1 Sambi. Student learning outcomes include aspects of affective, cognitive, and psychomotor. Data collection techniques using questionnaires creativity, student self-assessment, and test questions for cognitive and psychomotor. Verification of validity using content validity and item analysis. Verivication of hypothesis is tested for normality and linearity prerequisites, then product moment correlation test and simple regression.
The results showed that the creativity of eighth grade students of SMPN 1 Sambi was 67.4 with the most prominent characteristic being flexibility. The average student learning outcomes in the affective aspects of 79.2, cognitive aspects of 71.9 and psychomotor aspects of 79.88. The correlation results show that the correlation coefficient between creativity and affective, cognitive, and psiomotor learning outcomes are respectively 0.308, 0.370 and 0.492 and the contributions are 9.5%, 19.7% and 24.2%. The conclusion of this research is the creativity and learning outcomes of students included in the medium category, there is a weak correlation and a significant negative effect between creativity with cognitive and psychomotor learning outcomes of students. This means that the higher creativity is not matched by increased student learning outcomes.

Keywords: Creativity, Affective, Cognitive, Psychomotor, Correlation.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Siswa mempunyai kemampuan dalam menguasai kompetensi dapat dilihat dari hasil belajarnya. Efisien tidaknya kegiatan belajar apabila disertai dengan usaha belajar tertentu yang memberikan prestasi belajar yang tinggi (Munandar, 2015:135).  Prestasi belajar merupakan sebuah gambaran dari hasil belajar siswa yang diperoleh melalui hasil pengukuran. Bloom (dalam Farida, 2017) menyatakan bahwa target belajar mencakup 3 domain, yaitu kognitif, psikomotor dan afektif. Kurikulum 2013 berbasis kompetensi yang mencakup aspek tersebut. Namun Puryadi (2017) menyatakan dalam penelitiannya bahwa pada kenyataannya guru melakukan penilaian cenderung menilai kognitif saja, hal tersebut terlihat dari rendahnya sikap ilmiah siswa serta rasa ingin tahu yang sangat rendah. 
IPA bukan hanya suatu produk, melainkan suatu proses belajar yang dilaksanakan siswa dalam pembelajaran. IPA merupakan ilmu yang mendalami kejadian dan keadaan lingkungan secara teratur melalui kegiatan pengamatan kemudian percobaan guna mengetahui konsep,﻿﻿﻿﻿﻿﻿﻿ fakta, proses penemuan serta sikap ilmiah (Supriatiningsih, 2014:10). Pembelajaran IPA kurikulum 2013 menegaskan bahwasanya siswa diharap dapat mengembangkan kemampuan menalar dalam berpikir analisis deduktif dan induktif untuk menyelesaikan suatu masalah. Kemampuan sains siswa dapat diketahui dari hasil survey dari TIMSS (Trend in International Mathematics and Science  Study) oleh Maullis, I. V. S., etc (2015) dan hasil riset Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2015 juga menunjukkan bahwa kinerja pada sains Indonesia menempati  peringkat ke 69 dari 78 negara. Hal﻿ ﻿﻿﻿﻿﻿﻿tersebut mempertunjukkan bahwa kemampuan keterampilan sains siswa indonesia ada pada level rendah.  


Selain rendahnya keterampilan sains yang rendah, hasil belajar siswa masuk pada kategori kurang, yang dapat, dilihat dari data Kemendikbud (2019), rata- rata hasil nilai Ujian Nasional (UN) Sekolah Menengah Pertama
1

(SMP) siswa dibawah standar kompetensi yang telah ditetapkan yaitu 47,77, terutama pada materi IPA. Hal tersebut memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa mengalami penurunan. Pada tahun 2019 rata- rata nilai hasil Ujian Nasional di Boyolali mencapai angka 54, 5, sedangkan di Kota Surakarta nilai rata- ratanya mencapai 61,3. Artinya ketercapaian hasil belajar siswa di Kabupaten Boyolali masih rendah. 
SMP Negeri 1 Sambi merupakan salah satu SMP yang ada di Kabupaten Boyolali mempunyai prestasi yang bagus dengan akreditasi A. Berdasarkan informasi data Kemendikbud (2019), hanya 38% dari 100% presentase siswa yang menjawab benar pada materi getaran, gelombang, dan bunyi, hal tersebut menandakan kurangnya pemahaman siswa dari rata- rata. Selain itu, tidak sedikit siswa yang beranggapan bahwa IPA merupakan materi pembelajaran yang sulit untuk dipelajari, khususnya pada materi getaran, gelombang serta bunyi dalam kehidupan. Cakupan materi meliputi materi getaran dan gelombang, mekanisme daripada mendengar pada manusia, dan aplikasi daripada getaran dan gelombang dalam teknologi.  Kompetensi yang akan dicapai nantinya siswa mampu menganalisis konsep getaran gelombang, serta bunyi dalam kehidupan sehari-hari  termasuk sistem sonar hewan dan pendengaran manusia serta menyajikan daripada hasil percobaan tersebut. Pada materi ini, karena pembelajaran dilakukan dengan aktivitas penyelidikan, pemecahan masalah, menganalisis melalui lingkungan sekitar, oleh karenanya kegiatan tersebut mampu mengembangkan kreativitas siswa.
Hasil belajar siswa yang berada dibawah standar kompetensi dipengaruhi beberapa faktor internal ataupun eksternal. Belajar adalah suatu proses usaha yang hasilnya berupa perubahan tingkah laku dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Kurang tercapainya hasil belajar terhadap standar kompetensi dapat berasal dari diri siswa. Menurut Slameto tahun 2013,  Faktor dari dalam siswa salah satunya merupakan faktor psikologi siswa yang mencakup hal- hal yang mendorong siswa untuk lebih aktif belajar, diantaranya rasa ingin tahu siswa, sifat kreatif siswa, bakat, rasa ingin diperhatikan, minat dan lain sebagaianya. kreativitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 
Kreativitas siswa termasuk satu dari sekian dalam kemampuan  yang diperlukan pada abad- 21. Siswa yang kreatif mempunyai alternatif gagasan atau ide lain dalam menjumpai suatu situasi, sedangkan orang yang tidak kreatif hanya terpaku pada sebuah prosedur yang telah ada. Sejalan dengan pendapat Okyranida (2015:5), kemampuan berpikir kreatif adalah keterampilan yang dapat memberikan jawaban yang variasi dan berbeda dari ada. Ciri- ciri kreativitas oleh Munandar (2015) meliputi ciri aptitude dan non aptitude. Ciri- ciri aptitude meliputi kemampuan berfikir lancar (Fluency), keterampilan berpikir luwes (Fleksibel), Elaborasi, dan originality. Sedangkan ciri non- aptitude yaitu bersifat imaginatif, rasa ingin tahu,berani mengambil resiko, merasa tertantang,  percaya diri dan saling menghargai.  
Terdapat sejumlah penelitian yang berkaitan dengan kreativitas dan hasil belajar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Masturina (2017:98) menyatakan bahwa siswa yang memiliki kreativitas tinggi dalam aspek fluency,fleksibilitas, elaborasi, dan originalitas juga mempunyai prestasi belajar yang tinggi. Prestasi belajar erat kaitannya dengan hasil belajar. Herlina (2019) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdpat pengaruh antara kelompok kreativitas siswa dengan hasil belajarnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa yang dapat memahami pelajaran mempunyai kreativitas yang tinggi dan berdampak pada hasil belajar yang tinggi, begitu pula sebaliknya. Penelitian oleh Mardiana (2017) mengenai hubungan kreativitas dengan hasil belajar memperlihatkan bahwa adanya hubungan signifikan dan positif antara kreativitas belajar dengan hasil belajar IPA. Selain itu, penelitian Artika (2017) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan anatara kreativitas dengan hasil belajar siswa, yang memperlihatkan bahwa semakin tinggi kreativitas siswa, maka output hasil belajar juga semakin tinggi. 
Pada penelitian sebelumnya aspek yang diteliti terfokus pada hasil belajar yang kognitif saja dan belum menyeluruh pada aspek afektif dan psikomotor siswa. Kreativitas dalam ranah kognitif masuk pada level tinggi atau sintetis, karena pada level menuntut siswa untuk menyatukan beberapa informasi menjadi struktur yang belum diketahui, sehingga ketika siswa mampu pada level tersebut siswa mempunyai kreativitas yang tinggi maka hasil belajar siswa juga tinggi. Selain itu, kreativitas memberikan dorongan siswa untuk melakukan sesuatu dalam memecahkan masalah, ketika siswa mampu memecahkan masalah maka siswa menguasai materi sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Sikap percaya diri siswa merupakan aspek dalam diri siswa yang berdampak pada hasil belajar afektif siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian guna mengetahui hubungan antara kreativitas dengan hasil belajar dengan judul : “Hubungan antara dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sambi Materi Getaran, Gelombang dan Bunyi”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Aspek penilaian yang dilakukan guru cenderung pada aspek kognitif, sedangkan aspek afektif dan psikomotor kurang diperhatikan.
2. Sikap rasa ingin tahu siswa yang sangat rendah. 
3. Keterampilan kinerja sains rendah.
4. Hasil belajar siswa yang dibawah standar kompetensi, khususnya pada materi IPA SMP, khususnya materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi.
5. Faktor yang mempengaruhi hasil:belajar siswa yaitu kreativitas.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian yang akan dilaksanakan dilakukan pembatasan supaya dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, diantaranya:
1. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sambi Boyolali.
2. Materi pada penelitian ini adalah materi getaran, gelombang, dan bunyi pada kehidupan sehari-  hari kelas 8 semester 2.
3. Kemampuan kreativitas siswa dan hasil belajar di kategorikan pada tinggi, sedanggdan rendah.
4. Aspek penilaian hasil belajar siswa yaitu kognitif dan psikomotor dan afektif 
5. Hubungan antara kreativitas dan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi.
6. Pengaruh antara kreativitas dengan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah, serta pembatasan dari masalah yang telah dituliskan dapat dibuat rumuskan masalah, antara lain :
1. Bagaimana  hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran, gelombang dan bunyi ?
2. Bagaimana kreativitas siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran, gelombang dan bunyi ?
3. Apakah ada hubungan antara kreativitas dengan hasil belajar pada aspek: afektif,  kognitif dan psikomotor siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran, gelombang dan bunyi?
4. Apakah ada pengaruh antara kreativitas dengan hasil belajar pada aspek: afektif, kognitif, dan psikomotor siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran, gelombang dan bunyi?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran, gelombang dan bunyi.
2. Mendeskripsikan kreativitas siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran, gelombang dan bunyi.
3. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara kreativitas dan hasil belajar aspek: afektif,﻿  kognitif dan psikomotor siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran, gelombang dan bunyi.
4. Mengetahui ada tidaknya pengaruh antara kreativitas dengan hasil belajar aspek:  afektif, kognitif dan psikomotor siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran, gelombang dan bunyi.


F. Manfaat Penelitian
Manfaat daripada penelitian ini untuk:
1. Sebagai bahan  masukan bagi sekolah dalam kegiatan pembelajaran, dengan demikian pihak sekolah dapat menyarankan kepada para guru untuk mengembangkan kreativitas siswa.
2. Bagi Guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan alternatif dalam mengembangkan kreativitas siswa pada pembelajaran IPA.
3. Bagi siswa, mampu membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan kreativitas yang dimilikinya.
4. Bagi Peneliti, memberikan informasi mengenai hubungan antara keterampilan kreativitas dengan hasil belajar siswa dalam materi getaran, gelombang dan bunyi.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Hakikat Belajar 
Menurut Husamah (2018: 48), Belajar merupakan aktivitas mental dan psikis yang terjadi dalam interaksi dengan lingkungan sehingga mengakibatkan perubahan pengetahuan atau pemahaman, keterampilan dan nilai- nilai. Belajar merupakan proses dari diri manusia sebagai hasil daripada interaksi dengan lingkungan dan merupakan perubahan perilaku yang menghasilkan suatu hasil belajar. Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai implikasi dari pengalamannya sendiri dalam proses berinteraksi dengan lingkungan (Slameto, 2013:2). Menurut Mahmud dan Idham (2017: 19), belajar ialah perubahan perbuatan tingkah laku maupun penampilan, melalui berbagai kegiatan, seperti: mendengarkan,membaca, meniru,mengamati, dan lain sebagainya. Selain itu menurut Gasong (2015), ketika pembelajaran terdapat aktivitas memilih, menetapkan serta mengembangkan metode maupun strategi yang sesuai guna tercapainya hasil pembelajaran yang optimal dan lebih fokus pada cara membelajarkannya bukan pada apa yang dipelajari. Dalam konteks sains pemahaman sains merupakan suatu pengalaman yang akan mengarahkan sebuah konsep yang akan menjadi sebuah pengetahuan.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan interaksi dengan lingkungan sebagai proses usaha untuk mendapatkan perubahan daripada tingkah laku meliputi keterampilan dan pengetahuan. Tujuan pembelajaran menurut Fathurrohman (2013) adalah terwujudnya perubahan tingkah laku atau kompetensi peserta didik, dimana tujuan tersebut disusun secara deskripsi dan pertanyaan secara spesifik.





Aussubel mengungkapkan dalam teorinya bahwa interaksi aktif oleh guru dan siswa dikatakan meaningful verbal learning atau belajar verbal bermakna (dalam Anitah, 2014: 5). Pendekatan ini mengandaikan bahwa
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seseorang belajar dengan baik apabila memafhumi konsep umum, maju secara deduktif daripada suatu aturan atau prinsip sampai pada berbagai contoh     Belajar bermakna terjadi saat siswa mencoba mengkaitkan fenomena pada pengetahuan mereka dengan lingkungan sekitar. Siswa belajar mengasosiasikan  fenomena baru dengan konsep yang telah dimilikinya, serta dapat mengembangkan konsep yang ada atau mengubahnya. Proses belajar ini siswa dapat mengkonstruksi hal yang telah dipelajari sendiri. Selain itu, dalam teori Piaget menegaskan bahwa pengetahuan disusun dari pembelajaran aktif dan pemecahan masalah dengan menarik makna daripada pengalaman serta konteks terjadinya pengalaman (Husamah, dkk, 2018: 77). Pada teori ini mengawalkan perkembangan intelektual melalui kegiatan sederhana semisal menyentuh,melihat, menyebut nama benda dan sebagianya. Sebagai hasil dari interaksi dengan dunia sekitar berupa serangkaian perubahan yang terjadi pada tiap individu. 
Keterkaitan teori tersebut dengan penelitian ini adalah siswa dihadapkan pada soal- soal yang dimodifikasi dan soal yang bersifat pemecahan masalah yang dikaitkan dengan fenomena sekitar, sehingga siswa dapat menarik makna dan mengutarakan pendapatnya yang telah mereka konstruksi sendiri setelah siswa mengalami pembelajaran disekolah. 
2. Pembelajaran IPA
Menurut H. W. Fowler (dalam Kamilah, 2014) “IPA merupakan pengetahuan alam yang teratur dan dirumuskan, berkaitan dengan berbagai gejala kebendaan yang berdasar atas deduksi dan pengamatan”. IPA merupakan Ilmu pengetahuan Alam yang membahas tentang segala sesuatu yang ada dalam lingkungan sekitar. IPA merupakan gejala alam yang meliputi  sebuah fakta, konsep,prinsip serta hukum yang telah diuji keabsahanya melalui segenap kegiatan ilmiah. Menurut Supriatiningsih (2014:10), IPA ialah ilmu yang mendalamii keadaan dan kejadian alam secara sistematis melalui aktivits pengamatan, percobaan guna mengetahui suatu fakta,konsep, dan proses penemuan serta sikap ilmiah. IPA merupakan sekumpulan pengetahuan mengenai objek ataupun fenomena alam yang didapat dari hasil penyelidikan ilmuwan serta pemikiran yang dilakukan melalui kemampuan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah (Kamilah, 2014). 
Menurut Husamah (2018), IPA pada hakikatnya meliputi produk yaitu hasil kegiatan analitik dan empirik/ nyata berupa fakta,prinsip, teoridan hukum. IPA sebagai proses berupa langkah pemecahan melalui metode ilmiah yang meliputi mengamati,menajukan masalah, mengajukan suatu hipotesis,mengumpulkan, menganalisis, serta mengevaluasi data yang kemudian menarik kesimpulan. IPA sebagai sikap yaitu rasa ingin tahu tentang suatu fenomena alam, makhluk hidup, benda dan bersifat open ended. Selain itu Husamah (2018) juga menyebutkan bahwa IPA juga meliputi penerapan metode ilmiah tersebut yang diterapkan pada kehidupan sehari- hari, yang dimaksud meliputi keterampilan proses,mengamati, mengajukan masalah, mengajukan jawaban sementara, mengumpulkan serta menganalisis, mengevaluasi data dan menarik kesimpulan.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa pembelajaran IPA meliputi produk,proses dan sikap ilmiah. Produk yang dimaksud merupakan hasil dari sebuah proses, yaitu berupa pengetahuan ataupun teknologi.  Proses yang dimaksud adalah serangkaian kegiatan metode ilmiah. Sedangkan sikap ilmiah yang dimaksud adalah sikap yang muncul setelah melakukan serangkaian kegiatan untuk menemukan produk tersebut. 
Hisbullah & Sevi (2018: 2-4), menguraikan dalam bukunya bahwasanya karakteristik IPA diuraikan 5 karakteristik, yaitu 1) IPA melibatkan alat indera,proses berpikir, dan berbagai macam gerakan otot. 2) Memerlukan alat untuk membantu proses belajar. 3) dilakukan menggunakan berbagai teknik. 4)Merupakan proses aktif. 5)Melibatkan kegiatan ilmiah, studi pustaka,penyusunan hipotesis dan lain sebagainya.
3. Kreativitas
Kemampuan siswa tidak terpaku pada hasil belajarnya saja melainkan dari kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah tersebut, siswa yang kreatif biasanya mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, dan suka menciptakan hal- hal yang baru. Suyono (2017) menegaskan bahwa kreativitas merupakan suatu proses guna menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain maupun diri sendiri. Sejalan dengan penelitian dan pendapat dari (Creatives, 2019) yang menjelaskan bahwa kreativitas merupakan proses interaktif dalam diri seseorang dalam menyelaraskan informasi dengan cara yang imaginatif, serta memungkinkan seorang individu untuk berinovasi dengan ide- ide baru menjadi kompetitif, sehingga meningkatkan kualitas individu. Collard & Looney, 2014 secara filosofis mengungkapkan bahwa kreativitas merupakan perkembangan dasar individu yang meliputi imaginasi, rasa ingin tau, serta mencoba untuk melakukan apa yang ada pada kapasitasnya dengan berpikir dan beralasan, sehingga dapat berpengaruh terhadap kebahagiaan  individu tersebut. Dalam penelitian lain menyebutkan bahwa proses kreatif mengarahkan kepada individu untuk mengeksplorasi berbagai solusi baru dalam memecahkan suatu masalah dengan mempertimbangkan konteks situasi yang bermasalah (Lille & Laval, n.d.). Guilford dalam Munandar (2015) menyatakan bahwa kreativitas merupakan cara berfikir yang devergen sebagai kemampuan yang dimiliki individu untuk memunculkan ide.
Dari berbagai pendapat yang telah diuraikan dapat dibuat kesimpulan bahwa kreativitas merupakan perkembangan dasar individu melalui proses interaktif untuk berfikir devergen dalam mengolah informasi atau memecahkan suatu masalah dengan rasa ingin tahu yang besar, imaginatif, dan mengeksplorasi sesuatu yang baru untuk memecahkan masalah atau menghasilkan hal baru yang dapat bermanfaat bagi diri sendiri atau orang lain. 
Dijelaskan oleh Munandar (2015) menyatakan orang yang kreatif mempunyai ciri- ciri aptitude dan non- aptitude yaitu: Fluency  (kelancaran) berkaitan pemahaman seseorang, yang mengarah pada sejumlah gagasan atau ide maupun alternatif lain untuk memecahkan masalah. Flexibility  (keluwesan), melibatkan kemampuan dalam melihat dari  sudut  pandang lain, strategi dan pendekatan yang berbeda. Elaboration(Elaborasi), elaborasi mengacu pada proses peningkatan gagasan dengan membuat lebih detail/ rinci. Originality (Keaslian), keaslian yang melibatkan  penyampaian daripada informasi dengan cara baru. Ciri yang non-aptitude antara lain imajinatif, rasa ingin tahu, tertantang, dan menghargai serta berani mengambil resiko.  Selain itu ciri orang kreatif yaitu memiliki kepribadian dalam bentuk open ness to experience, kemauan untuk mengeksplorasi sesuatu yang orang lain belum tahu, dan memiliki rasa ingin tahu yang besar, serta memiliki kemampuan dalam memahami ambiguitas (Collard & Looney, 2014).  Menurut Amrullah dkk (2018: 190) ciri- ciri orang kreatif adalah yang  imaginatif, keinginan eksplorasi, mempunyai rasa ingin tahu besar, suka tantangan,  berani mencoba yang baru dan mempunyai kemampuan untuk menafsirkan  ambiguitas. 
Menurut Sudarma (2013) grafik kreativitas terdiri dari kreativitas unggul yaitu yang mampu menciptakan hal baru dan berdaya saing besar( kepentingan bersama), kreativitas menengah yaitu nilai kreativitasnya baru bisa dilakukan untuk kepentingan sendiri dan kreativitas rendah yaitu yang memiliki kreativitas pasif dan butuh penyadaran, pencerahan untuk membangunkannya. Penelitian ini menggunakan kreativitas sebagai variabel bebas dengan tingkatan dari tinggi, rendah dan sedang. Karakteristik pengukuran keterampilan kreativitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1. Karakteristik Pengukuran Keterampilan Kreativitas
	Aspek yang diukur
	Indikator

	
	· 

	Fluency (Kelancaran)

	· Mencetuskan beberapa gagasan, jawaban, dalam penyelesaian masalah.
· Memenyampaikan banyak jawaban atau gagasan dari suatu pertanyaan 

	Flexibility (Keluwesan)

	· Mampu menghasilkan suatu jawaban gagasan maupun pertanyaan yang bervariasi
· Memperhatikan suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang yang berbeda

	Elaboration (Elaborasi)
	· Mampu memperbanyak suatu gagasan atau  produk
· Mampu memperinci  atau memberikan suatu objek, gagasan atau situasi secara detail 

	Originality (Keaslian)
	· Mampu memberikankan ungkapan yang unik dan baru
· Mampu mengungkapkan diri dengan memikirkan cara tidak lazim 



Adapun bentuk- bentuk kreativitas dalam buku yang ditulis oleh Sitepu (2019: 53) antara lain dapat berupa ide atau suatu pemikiran baru yang belum pernah ada, produk, dan gagasan dalam mengatasi suatu permasalahan. Selain itu terdapat faktor yang mempengaruhi kreativitas yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal, hal ini berasal dari individu yang terkait. Menurut Rogers (dalam Munandar, 2014) dikatakan bahwa setiap individu mempunyai dorongan dalam dirinya agar dapat berkreativitas, menggapai potensi yang dipunyai, mengungkapkan dan mengaktifkan semua kemampuan yang dimiliki. Faktor eksternal berasal dari luar individu yaitu, setiap individu pun memiliki cara pandang dan minat yang berbeda. Selain itu, untuk mengembangkan aspek koginitif seseorang dan menumbuh kembangkan inisiatif seseorang melalui dorongan untuk melakukan suatu kegiatan eksperimen dan kegiatan positif lainnya.
4. Hasil Belajar
Menurut Rosyid dkk (2019) Hasil belajar yaitu hasil dari kegiatan pembelajaran yang diikuti dengan perubahan yang dicapai seseorang. (siswa)  dan dituliskan dalam bentuk angka,simbol, huruf atau kalimat sebagai ukuran keberhasilan siswa. Hasil belajar yakni prestasi yang dicapai siswa selama proses kegiatan belajar. yang membawa sebuah perubahan. yang berdampak pembentukan tingkah laku seseorang (Kamilah, 2014). Mirdanda dalam bukunya (2018: 33) bahwasanya hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik dari pengalaman belajarnya. Masih dalam bukunya menjelaskan bahwa kemampuan tersebut meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang diperoleh dari kegiatan evaluasi sebagai bukti kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan dari pendapat tersebut disimpulkan  hasil belajar merupakan hasil dari suatu proses pembelajaran yang disertai dengan perubahan tingkah laku. meliputi pengetahuan serta keterampilan yang ditunjukan berupa angka, simbol sebagai tolak ukur daripada keberhasilan siswa itu. 
Hasil belajar diperoleh dari pengukuran dan penilaian Ebel (Azwar 2014: 14) mengatakan pengukuran hasil belajar peserta didik digunakan untuk mengukur prestasi belajar yang telah dicapai. Setiap kegiatan pembelajaran mempunyai kompetensi yang ditetapkan. Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi tersebut perlu adanya penilaian hasil belajar.  Bloom (dalam Farida, 2017) Target belajar mencakup 3 domain, yaitu: 
a. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual berhubungan dengan kegiatan berpikir. Anderson dan Krathwohl membedakan ranah ini mencakup dimensi pengetahuan dan proses kognitif. Pada ranah ini meliputi faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif. Pada proses kognitif dibagi menjadi beberapa jenjang diantaranya, mengingat, memahamii, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta, berhubungan dengan penguasaan materi melalui mengingat, fakta, informasi, prosedur dan keterkaitan antara konsep.
b. Ranah psikomotor. terdiri dari aspek keterampilan fisik, perkembangan motorik, serta koordinasi otot,  Dalam pembelajaran sains kompetensi siswa yang dinilai yaitu ketika siswa sedang praktikum, diskusi dalam pemecahan masalah, kominikasikan sebuah temuan dan lain sebagainya. Aspek ini berkenaan dengan keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa sebagai hasil daripada penguasaan pengetahuan yang telah dipelajari guna mengerjakan sesuatu (Farida, 2017: 12). Keterampilan pada kurikulum 2013 meliputi keterampilan pengamatan, bertanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan.
c. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sikap merupakan perbuatan yang berdasarkan pada pendirian dan keyakinan. Sikap biasanya identik dengan perilaku. Perilaku merupakan rangsangan/respon dalam diri seseorang untuk menanggapi objek dari situasi dan kondisi lingkungan sekitar. Menurut Farida, ranah afektif berkaitan dengan sikap, minat,nilai, moral dan konsep diri.
 Berdasarkan uraian diatas dapat diperoleh simpulan bahwa aspek pengetahuan (kognitif) berkaitan dengan penguasaan materi, sedangkan aspek keterampilan berkenaan dengan proses pembelajaran untuk melakukan maupun menghasilkan sesuatu. Pada aspek afektif berkaitan dengan sikap, minat yang dihasilkan pada kegiatan ilmiah tersebut.
Penelitian yang akan dilaksanakan, mengukur hasil belajar siswa dalam aspek kognitif, psikomotor, dan afektif siswa. Kurikulum 2013 menekankan pada standar kelulusan target dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, khususnya IPA minimal mampu menguasai pengetahuan, sikap yang terdiri dari sikap ilmiah dan sikap religius dan keterampilan berupa keterampilan ilmiah yang diperoleh dari proses pembelajaran. Namun karena terdapat kendala adanya penyebaran virus Covid 19 maka, dalam penelitian ini untuk mengukur aspek psikomotor peneliti menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan aspek kognitif menggunakan tes kognitif dan aspek afektif menggunakan penilaian diri siswa.
Hasil belajar yang baik harus memperlihatkan suatu perubahan kondisi yang menjadi lebih baik pula, sehingga berguna dalam menambah pengetahuan, memahami sesuatu, memiliki pandangan yang baru serta lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya (Syahputra, 2020: 27). 
Menurut Slameto (2013) faktor yang mempengaruhi belajar siswa diantaranya faktor yang bermula dari luar dan faktor yang bermula dari dalam siswa. Faktor yang berasal dari luar salah satunya meliputi faktor sekolah yang didalamnya mencakup kurikulum, strategi pembelajaran (model, dan metode pembelajaran), interaksi antar siswa sarana dan prasarana, dan lain sebagainya. Sedangkan faktor dari dalam siswa salah satunya merupakan faktor psikologi siswa yang mencakup berbagai hal yang memotivasi siswa agar aktif belajar, diantaranya rasa ingin tahu siswa, sifat kreatif siswa, rasa ingin diperhatikan, bakat, minat dan lain sebagaianya.
Menurut Syahputra (2020: 26- 27) faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:
Faktor yang terjadi pada diri organisme disebut dengan faktor individual yaitu faktor kematangan/ pertumbuhan, kecerdaan, motivasi, latihan, dan faktor pribadi. Sedangkan faktor diluar individu yang sebut dengan faktor sosial, faktor keluarga/ keadaan rumah tangga, cara mengajar guru, alat yang digunakan ataupun media pengajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motovasi sosial.
Dengan demikian dari uraian tersebut dapat disimpulkan faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar adalah faktor internal yang bersumber dari individu tersebut, serta faktor eksternal yang bersumber dari luar individu seperti lingkungan sekitar.
5. Materi Getaran Gelombang dan Bunyi
a. Konsep dari Getaran
Getaran merupakan gerakan bolak balik suatu benda dalam kurun waktu tertentu yang melewati titik kesetimbangannya. Getaran penuh yaitu dari titik awal dan kembali lagi ke titik awal disebut dengan benda satu kali bergetar.
[image: ]
Gambar 2.1 Getaran Bandul (Sumber: Kemendikbud, 2017:117)
Contohnya, getaran pada bandul sederhana di atas. saat benda bergerak satu getaran penuh dari titik A-O-B-O-A atau dari titik B-O-A-O-B. Amplitudo/ Simpangan terjauh pada bandul yakni pada titik A atau titik B. Jarak OB atau jarak OA disebut Amplitudo pada bandul. Titik setimbang terletak pada titik B, jarak dari titik B pada kurun waktu tertentu disebut simpangan.
Ciri-ciri getaran yaitu ditandai dengan adanya frekuensi, periode serta amplitudo: 
1) Simpangan terbesar dari suatu getaran disebut Amplituto getaran (A).
2) Banyaknya getaran setiap satu satuan waktu dalam satuan hertz (Hz) disebut dengan Frekuensi getaran (f), ketentuannya 1 Hz = 1 getaran/sekon.
3) Sedangkan periode (T) disebut waktu yang dibutuhkan benda guna melakukan satu kali getaran yang dinyatakan dalam satuan sekon(s).
Secara sistematis, hubungan antara frekuensi serta periode dirumuskan sebagai berikut: 
[image: Hubungan Frekuensi dan Periode]
b. Konsep Gelombang
Rambatan getaran yang membawa energi disebut dengan Gelombang. Gelombang dibagi menjadi 2 jenis, yaitu :
Berdasar medium perambatannya:
1) Gelombang mekanik: membutuhkan medium dalam perambatannya. Contohnya bunyi,gelombang tersebut merambat melewati udara sampai ke telinga 
2) Gelombang elektromagnetik: tidak membutuhkan medium pada perambatannya. Contohnya: gelombang pada cahaya.
Berdasar arah perambatanya:
1) Gelombang longitudinal: yaitu arah getarannya sejajar dengan arah rambatnya itu, terdiri dari satu rapatan dan regangan. Contoh: gelombang pada suara.
2) Gelombang transversal: getaranya membentuk arah tegak lurus dengan arah perambatanya. Contoh: gelombang tali,_yaitu arahnya tegak lurus dengan arah gerakan gelombang, ketika digerakkan ke bawah dan ke atas
[image: ]
Gambar 2.2.Gelombang pada  Tali (Sumber: kemendikbud, 2017:124)

c. Mekanisme Mendengar
Mendengar merupakan kemampuan untuk mengetahui vibrasi mekanis atau suara. Fungsi daripada telinga yaitu menerima gelombang pada suara serta meyerahkan rangsang kepada sel saraf untuk selanjutnya diartikan di otak. Manusia terdiri dari 3 bagian telinga, yaitu telinga dalam, telinga luar, dan telinga tengah.
Manusia mampu mendengar bunyi pada frekuensi 20 sampai 20.000Hz atau disebutnya bunyi audiosonik. Hewan bisa mendengar bunyi dengan frekuensi kurang dari 20Hz atau disebut bunyi infrasonik dan  bunyi pada frekuensi lebih dari 20.000Hz yang disebutnya bunyi ultrasonik.
Resonansi yakni peristiwa bergetarnya benda yang disebabkan benda lain memiliki frekuensi yang sama- sama bergetar di sekitarnya. Untuk menaksir bentuk,ukuran, atau kedalaman yang biasanya digunakan pada kapal maupun hewan seperti kelelawar, dan lumba- lumba dapat menggunakan sonar yang memanbfaatkan gelombang ultrasonik.
    
Gambar 2.3 Intregeted Materi Getaran Gelombang dan Bunyi

B. Kerangka Berpikir
Berdasarkan dari uraian kajian pustaka belajar merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan interaksi dengan lingkungan sebagai proses usaha untuk memperoleh perubahan perilaku yang terdiri dari pengetahuan serta keterampilan. Hasil belajar yakni perubahan pada seorang individu siswa yang diperoleh melalui serangkaian proses belajar dengan lingkungannya. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa salah satunya yaitu dari faktor intern, dalam penelitian ini adalah kreativitas. Kreativitas merupakan perkembangan dasar individu melalui proses interaktif untuk mengolah informasi atau memecahkan suatu masalah dengan besarnya rasa ingin tahu, imaginatif, dan mengeksplorasi suatu hal yang baru. Siswa yang mempunyai kreativitas memiliki karakteristik yaitu Fluency (kelancaran), Fleksibilitas (keluwesan), Elaborasi, dan Originalitas (Munandar, 2015).
Hakikat pembelajaran IPA meliputi produk berupa teori, fakta dan konsep yang di aplikasikan melalui teknologi, proses yang dimaksud merupakan serangkaian kegiatan ilmiah dan sikap ilmiah. Melalui pembelajaran IPA dengan serangkaian kegiatan ilmiah, siswa mampu mengembangkan kemampuan kreativitas dengan rasa ingin tahu yang tinggi, imaginatif dengan mencentuskan berbagai gagasan,  serta menalar dalam berpikir analisis untuk menyelesaikan masalah (Fluency dan Fleksibilitas). Kegiatan pembelajaran tersebut mengarahkan siswa untuk berpikir devergen dan obyektif yang akan berakibat pada hasil belajar siswa. Seorang siswa yang kreatif mempunyai alternatif gagasan atau ide lain dalam menghadapi suatu situasi. 
Kreativitas juga memberikan dampak terhadap motivasi siswa untuk belajar. Adanya dorongan siswa dalam belajar yaitu, siswa yang memiliki karakteristik Orisinalitas mempunyai dorongan untuk melakukan suatu kegiatan eksperimen dan kegiatan positif lainnya unduk memecahkan suatu masalah, dimana ketika siswa mampu menguasai hal tersebut dapat memberikan dampak terhadap hasil belajarnya. Siswa yang memiliki karakteristik Fleksibilitas ( keluwesan) dan Elaborasi akan merasa tertantang dan berani mengambil resiko serta tidak takut mencoba hal yang baru, hal tersebut menunjukkan sikap rasa percaya diri dalam belajar yang berdampak pada hasil belajar daripada siswa, khususnya di afektif siswa. Berikut adalah bagan kerangka berpikir:
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	Bagan.2.1.Bagan Kerangka Berpikir

C. Hipotesis
	Hipotesis dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan dan pengaruh kreativitas dengan hasil belajar pada aspek/ ranah kognitif, afektif,dan psikomotor siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran, gelombang, dan matahari.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah terlaksana selama bulan Mei 2020 di SMP Negeri 1 Sambi Boyolali dengan siswa kelas VIII E pada tahun ajaran 2019/2020 semester genap dengan materi getaran, gelombang dan bunyi. Lebih detailnya kegiatan penelitian dilaksanakan sesuai dengan tabel 3.1.

Tabel 3.1. Kegiatan Penelitian
	Jenis Kegiatan 
	Bulan

	
	08
	09
	10
	11
	12
	01
	02
	03
	04
	05
	06
	07

	Konsultasi Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan Instrumen
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Perubahan judul skripsi dan penyusunan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Uji Instrumen
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengambilan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Menuyun laporan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Ujian Skripsi dan revisi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



B. Populasi dan Sampel
1. Populasi





	Populasi yaitu seluruh objek penelitian yang terdiri dari makhluk hidup, nilai tes, maupun berbagai peristiwa yang digunakan sebagai asal data yang memiliki suatu karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian (Hardani, 2020: 361). Populasi penelitian ini yakni semua siswa kelas 
20

VIII SMP Negeri 1 Sambi, Boyolali tahun ajaran 2019/2020 (semester genap) yaitu sebanyak 224 siswa. Siwa kelas VIII dipilih dengan pertimbangan berikut:
a. Kelas VIII merupakan kelas yang dianggap siap untuk melakukan penelitian ini.
b. Kelas VIII dianggap sudah diajarkan materi tentang getaran, gelombang, dan bunyi.
c. Kelas VIII akan diambil data berupa nilai harian guru mata pelajaran IPA.
2. Sampel
Sampel merupakan anggota yang mencerminkan daripada populasi yang telah dipilih, sehingga kesimpulan dari hasil penelitian merupakan kesimpulan atas populasi tersebut (Hardani, 2020: 361). Penelitian ini dalam pengambilan sampelnya dengan teknik cluster random sampling dengan bentuk undian, sehingga didapatkan sampel yaitu satu kelas VIII E SMP Negeri 1 Sambi Boyolali pada tahun pembelajaran 2019/2020(semester genap). Kelas VIII E terdiri dari 32 siswa dengan 14 siswa laki- laki dan 18 siswi perempuan. Sedangkan, objek dari penelitian ini yaitu kreativitas dan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran, gelombang, dan bunyi.
C. Desain Penelitian
Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan metode non- eksperimen, yaitu tanpa memberikan perlakuan terhadap variabel. Penelitian ini  menggunakan desain desrkirptif dan korelasi. Penelitian yang mendeskripsikan gambaran secara teratur, akurat dan faktual mengenai sebuah fakta ataupun sifat dari suatu populasi daerah tertentu yang melibatkan perbuatan pengumpulan data untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain (Widarto, 2013). Ada dan besarnya hubungan tersebut dapat diketahui melalui besarnya koefisien korelasi. Desain penelitian sesuai dengan bagan 3.1. 



 (
Y
) (
X
)

Bagan 3.1 Desain Penelitian

	Variabel bebas (X) dalam penelitian ini merupakan keterampilan kreativitas dengan data interval, sedangkan variabel terikat (Y) penelitian ini adalah hasil belajar yang terdiri dari aspek afektif, kognitif, dan psikomotor siswa yang diambil dengan data interval.  
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari dokumentasi, tes online, dan angket kuisioner online serta wawancara jika data yang diperoleh kurang spesifik. Teknik pengambilan data pada penelitian ini memakai instrumen yang disesuaikan dengan hasil yang ingin dicapai, yaitu: 
1. Angket kreativitas 
Instrumen ini menggunakan lembar angket dengan skala likert 1- 4 dengan tujuan untuk mengetahui data tingkat kreativitas sebagai variabel bebas. Penelitian ini menggunakan instrumen yang telah dibuat oleh Atika tahun 2017 dengan tingkat kevalidan 0,460 > t tabel (0,456). Angka tersebut menunjukkan bahwa angket valid. Angket kreativitas terdiri dari 4 aspek yang diukur sesuai dengan penjelasan pada kajian pustaka dengan jumlah 32 pernyataan, 16 pernyataan positif serta 16 pernyataan dalam bentuk negatif. Setiap pilihan jawaban mempunyai skor sesuai dengan tingkatannya, yaitu: sangat tidak setuju dengan skor 1, tidak setuju dengan skor 2, setuju dengan skor 3, serta sangat setuju dengan skor 4. Pemberian skor pada pernyataan positif berkebalikan dengan pernyataan negatif. Berikut kisi- kisi daripada instrumen penelitian angket kreativitas yang dapat diperhatikan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2. Kisi- kisi Angket Kreativitas Siswa (Artika, 2017)
	Aspek yang diukur
	Indikator
	Nomor soal

	
	· 
	+
	· 

	Fluency (Kelancaran)
	· Mencetuskan berbagai jawaban, gagasan dalam penyelesaian masalah 
	1,2
	3,4

	
	· Mengungkapkan gagasan atau jawaban dari pertanyaan
	5,6
	7,8

	Flexibility (Keluwesan)
	· Memperhatikan suatu permasalahan dari sudut pandang yang lain
	9,10

	11,12


	
	· Mampu mengubah cara metode yang praktid dalam belajar
	13,14
	15,16

	Originality (Keaslian)
	· Mampu mengungkapkan diri dengan memikirkan cara yang tidak lazim 
	17,18
	19,20

	
	· Mampu membuat kombinasi penyelesaian masalah yang belum pernah dilakukan sebelumnya
	21,22
	23,24

	Elaboration (Elaborasi)
	· Mampu mampu mengenali dasar suatu permasalahan IPA
	25,26
	27,28

	
	· Mampu menyelesaikan masalah secara rinci dan detail 
	29,30
	31,32



2. Tes hasil belajar 
Tes ini meliputi soal kognitif, kuisioner penilaian diri untuk mengukur aspek afektif siswa dan soal penyelesaian masalah untuk mengukur psikomotor siswa. 
a. Kuisioner Sikap
Kuisioner ini menggunakan lembar penilaian diri yang dibuat menjadi angket dengan menggunakan skala likert 1- 4. Kuisioner ini disesuaikan dengan panduan penilaian dari Kemendikbud tahun 2017. Kuisioner ini terdiri dari 21 soal yang meliputi 4 aspek sikap, yaitu religius, disiplin, percaya diri, dan tanggung jawab. Setiap pernyataan mempunyai penilaian sesuai dengan rubriknya, yaitu selalu (poin 4), sering (poin 3), kadang-kadang (poin 2), dan tidak pernah (poin 1). Selain itu, untuk mendapatkan data nilai sikap siswa peneliti bekerja sama dengan guru dalam mendapatkan data sikap siswa tersebut. Berikut merupakan kisi- kisi penilaian diri siswa.

Tabel 3.3. Kisi- kisi Instrumen Penelitian Kuisioner Sikap
	Aspek sikap
	Indikator
	Nomor item

	Religius 
Yaitu, menghargai dan menghargai  daripada ajaran agama yang diyakini
	Menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya 
	1

	
	Berdoa sesudah dan sebelum melaksanakan kegiatan
	2

	
	Memberi salam saat aktivitas
	3

	
	Bersyukur pada  karunia dan nikmat  Tuhan 
	4

	
	Bersyukur ketika berhasil menyelesaikan sesuatu
	5

	Disiplin 
Adalah,  memperlihatkan sikap patuh dan tertib pada berbagai peraturan serta ketentuan 
	Masuk sekolah tepat waktu
	6

	
	Penumpukan tugas tepat waktu
	7

	
	Menggunakan seragam sesuai tata tertib
	8

	
	Melaksanakan tugas yang dibagikan
	9

	
	Tertib saat pembelajaran
	10

	
	Melaksanakan praktikum sesuai pada langkah yang ditetapkan
	11

	Percaya diri
adalah  yakin terhadap kemampuan dalam diri sendiri dalam melaksanakan aktivitas 
	Berani berpresentasi di muka kelas
	12

	
	Berani berargumen, menjawab pertanyaan  ataupun bertanya
	13

	
	Memikirkan serta melakukan aktivitas tanpa ragu
	14

	
	Memberikan keputusan dengan cepat
	15

	
	Tidak mudah putus asa
	16

	Tanggung Jawab
Adalah  perilaku daripada seseorang dalam mengerjakan kewajiban dan tugas yang semestinya dilakukan untuk diri, lingkungan, bangsa dan Tuhan 

	Mengerjakan tugas individu
	17

	
	Menerima resiko dari perbuatan yang dilakukan
	18

	
	Tidak memfitnah orang tanpa bukti 
	19

	
	Mengembalikan barang yang dipinjam
	20

	
	Meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan
	21



b. Soal kognitif 
Instrumen ini terdiri dari soal obyektif dan soal uraian dengan pertanyaan disusun berdasarkan tingkat kesukaran yang berbeda sesuai dengan taksonomi Bloom. Soal kognitif dibuat berdasarkan materi yang akan diteliti, yaitu materi getaran, gelombang, dan bunyi. Soal obyektif dengan alternatif jawaban dengan skor 1 jika benar, serta 0 apabila salah. Sedangkan soal uraian dengan alternatif jawaban penjelasan dari siswa dengan penilaian disesuaikan dengan tingkat kesukaran dan rubrik penilaian. Kisi- kisi instrumen penelitian soal kognitif adalah sebagai berikut:



Tabel 3.4. Kisi- kisi Instrumen Penelitian Hasil Belajar Kognitif
	No.
	Indikator
	Tingkat Kesukaran
	Presen-tase
	Jumlah 

	
	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6
	
	

	1.
	Menyelidiki peristiwa getaran bandul
	1
	
	
	
	
	
	4%
	1

	2.
	Menghitung frekuensi dan periode ayunan getaran
	
	21
	
	3
	2
	
	12%
	3

	3.
	Menyelidiki peristiwa gelombang
	
	4
	
	
	
	
	4%
	1

	4.
	Menjelaskan karakteristik gelombang
	5
	
	
	
	
	
	4%
	1

	5.
	Membedakan gelombang transversal serta longitudinal 
	
	
	
	6
	
	
	4%
	1

	6.
	Menghitung panjang gelombang serta kecepatan gelombang
	
	7
	
	
	
	
	4%
	

	7.
	Menjelaskan hubungan antara frekuensi, panjang gelombang, periode dan cepat rambat gelombang
	
	
	8,9
	
	
	
	8%
	2

	8.
	Menjelaskan peristiwa pemantulan gelombang
	
	
	10
	
	11
	
	8%
	2

	9.
	Menjelaskan karakteristik bunyi
	
	
	
	
	
	12
	4%
	1

	10.
	Menghitung cepat rambat gelombang bunyi
	
	
	23
	13, 22
	
	
	12%
	3

	11.
	Menganalisis hubungan antara frekuensi dengan pajang pendeknya senar
	
	
	
	
	14
	
	4%
	1

	12.
	Membedakan gaung dan gema 
	
	
	15
	
	
	
	4%
	1

	13.
	Menjelaskan struktur dan fungsi bagian pada telinga
	
	
	16
	17
	
	
	8%
	2

	14.
	Menjelaskan mekanisme mendengar pada manusia
	
	24
	
	18
	
	
	8%
	2

	15.
	Menjelaskan sistem sonar pada hewan, alat pengukur kedalaman serta USG
	
	
	19
	
	25
	
	8%
	2

	16.
	Menjelaskan dampak negatif penggunaan sonar
	
	
	
	
	
	20
	4%
	1

	
	Presentase
	8%
	16%
	28%
	24%
	16%
	8%
	100%
	

	
	Total
	2
	4
	7
	6
	4
	2
	
	20





c. Soal Penyelesaian Masalah
Salah satu kriteria dalam penilaian psikomotor siswa adalah menggunakan soal pemecahan masalah. Instrumen ini dibuat berdasarkan kompetensi dasar pada materi getaran, gelombang, serta bunyi yang terdiri dari 4 soal urai. Indikator penilaian soal ini disesuaikan dengan indikator dalam buku yang ditulis oleh Yu, et al pada tahun 2014. Indikator tersebut telah disampaikan pada kajian pustaka Bab 2. Setiap soal mempunyai kriteria penilaian sesuai dengan rubrik penilaian. Berikut adalah kisi- kisi instrumen penilaian pemecahan masalah siswa.

Tabel 3.5. Kisi- kisi Instrumen Penelitian Pemecahan Masalah Siswa
	KD
	Konten Materi
	Indikator pembelajaran
	Nomor
Soal

	Menganalisis konsep getaran, gelombang, serta bunyi pada kehidupan sehari-hari termasuk  sistem pendengaran manusia dan  sistem sonar pada hewan
	Getaran, gelombang, dan bunyi
	Menghitung frekuensi dan periode ayunan getaran
	1

	
	
	Menjelaskan hubungan, frekuensi, periode gelombang, cepat rambat, dan panjang gelombang
	2

	
	Mekanisme mendengar pada manusia dan hewan
	Menjelaskan struktur serta fungsi daripada bagian telinga
	3

	
	Aplikasi getaran dan gelombang dalam teknologi
	Menjelaskan sistem sonar kelelawar, USG, serta alat pengukur kedalaman laut
	4



E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
1. Validitas
Validitas merupakan sebuah ukuran yang memperlihatkan tingkatan kesahihan ataupun kevalidan dari suatu intrumen. Teknik validitas pada perangkat tes dan non tes seperti angket dan penilaian diri siswa menggunakan validitas isi dari pendapat ahli, dalam hal ini adalah dosen pembimbing serta guru mata pelajaran IPA di SMPN 1 Sambi. Suatu tes disebut mempunyai validitas isi ketika dapat mengukur pengembangan kompetensi dan indikator beserta materi pembelajarannya. Sedangkan tes menggunakan validitas isi dengan teknik validitas oleg Gregory, yaitu dengan membentuk tabel kontingensi pada dua rater, dengan kategori tidak relevan dan kurang relevan dikategorikan kembali menjadi relevansi lemah,serta kategori untuk yang sangat relevan dan cukup relevan dikategorikan menjadi relevansi kuat. Indeks kesepakatan tersebut merupakan perbandingan antara jumlah butir dari kedua ahli dengan kategori relevansi kuat dan keseluruhan butir yang  berkisar  diantara  0-1.

Tabel 3.6. Lembar Kategorisasi Ulang Hasil Penilaian Validator
	Ahli 1
	Lemah
	Lemah
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat
	Kuat
	Kuat

	Ahli 2
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat

	Ahli 3
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat

	Total
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H



Koefisien validitas isi Gregory (V) = H / (A+ B+ C+ D+ E+ F+ G) (dalam Retnawati 2016).
Kesimpulan Indeks:
V= < 0,4, maka validitas kurang
V = 0,4- 0,8 , maka validitas sedang
V= > 0,8, maka validitasnya tinggi
Berdasarkan hasil perhitungan menggungakan software microsoft excel pada lampiran 1.1.a, diperoleh ringkasan koefisien validitas isi menggunakan rumus dari Gregory dengan hasil pembuktian validasi sebagai berikut :

Tabel 3.7. Ringkasan Bukti Validitas Isi Instrumen Penelitian
	No
	Instrumen
	Jumlah Butir
	V

	1.
	Angket Kreativitas
	32
	1

	2.
	Kuisioner Sikap
	21
	1

	3.
	Soal Pengetahuan (Kognitif)
	25
	1

	4.
	Soal Pemecahan Masalah
	4
	1



Dari data pada tabel 3.7 terlihat bahwa hasil dari koefisien validitas isi Gregory pada masing- masing instrumen sebesar 1, hal tersebut memperlihatkan bahwa instrumen memiliki validitas isi yang tinggi. Selanjutnya instrumen direvisi sesuai dengan masukan dari masing- masing ahli. Setelah direvisi isntrumen diuji cobakan pada 25 siswa dengan tingkatan yang sama dan bukan sampel pengambilan data. Uji coba instumen dalam penelitian ini menggunakan siswa lain dari populasi yang sama, yaitu siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi.
Setelah validitas isi dan uji coba instrumen yang kemudian diteruskan menganalisis item dengan menghitung nilai korelasi antara skor item instrumen dengan skor keseluruhan, dengan rumus sebagi berikut:
rxy/= 
Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi 
x = standar deviasi dari skor butir (X) 
y = standar deviasi dari skor total (Y)
n= jumlah responden (Sugiyono, 2016). 
Peneliti menggunakan bantuan software SPSS 23 untuk menghitung korelasi antara butir/item soal dengan skor total. Berikut langkah untuk menghitung analisis butir menggunakan SPSS 23:
a. Masukkan data uji coba pada data view
b. Klik analyze, klik Correlate, pilih Bivariate, akan muncul kotak Bivariate Correlation 
c. Klik variabel instrumen kemudian klik ke kotak variables
d. Ceklis Pearson, Flag significant correlations dan  Two- tailed
e. Kemudian klik OK
f. Membuat kesimpulan valid dengan kriteria:
r hitung < r tabel artinya tidak butir valid 
r hitung > r tabel artinya butir valid 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis item pada lampiran 1.1.b menggunakan korelasi moment product diperoleh ringkasan hasil pembuktian validasi sebagai berikut : 

Tabel 3.8. Ringkasan Bukti Validitas Instrumen Penelitian
	No. 
	Instrumen
	Jumlah Butir
	Jumlah yang valid
	Jumlah yang tidak valid

	1. 
	Angket Kreativitas
	32
	19
	13

	2. 
	Kuisioner Sikap
	21
	16
	5

	3. 
	Soal Pengetahuan (Kognitif)
	25
	18
	7

	4. 
	Soal Pemecahan Masalah
	4
	4
	0



Dari data pada tabel 3.8 terlihat bahwa terdapat beberapa butir yang belum valid, yaitu: Angket kreativitas terdapat 12 butir yang kurang valid, Kuisioner sikap/ penilaian diri terdapat 6 butir, serta Soal pengetahuan terdapat 7 butir yang dominan pada soal pilihan ganda. Dari konsultasi dengan dosen pembimbing diarahkan untuk memperbaiki soal tersebut. Hasil dari perbaikan tersebut tercantum dalam lampiran 2 instrumen penelitian.
2. Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan suatu alat penilaian dengan tingkat keajekan atau ketepatan alat dalam menilai dari yang dinilainya. Tujuan dari reliabilitas untuk mengetahui sampai seberapa pengukuran yang dilakukan berulang- ulang terhadap subyek dalam menunjukkan hasil yang relatif sama. Reliabilitas dalam penelitian ini mengunakan reliabilitas Inter-rater dan Cronbach’s Alpha. Cara mengestimasikannya dengan menghitung dahulu banyaknya item atau kasus yang sesuai atau kasus yang diskor sama oleh kedua ahli, dalam penelitian ini adalah menggunakan hasil dari kedua dosen pembimbing. Banyaknya butir yang sama dibandingkan dengan butir dibandingkan total, kemudian ditampilken  dalam presentase (Retnawati, 2016). Formula dari reliabilitas inter-rater sebagai berikut:
inter- rater agreement
Selain itu digunakan perhitungan reliabilitas  secara keseluruhan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha dengan rumus:
r 11= 
Keterangan :
r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = rasio respons benar
q = rasio respons salah
∑pq = jumlah perkalian p dan q
k = banyaknya butir soal
s = standar deviasi, s2= variansi skor skor tes (Sugiyono, 2016).
Pembuktian Reliabilitas pada penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS 23. Langkahnya sebagai berikut:
a. Masukkan data uji coba pada data view
b. Klik analyze, klik Scale, pilih Reliability analysis. Kemudian akan muncul kotak dialog Bivariate Correlation 
c. Klik variabel isntrumen kemudian klik ke kotak variables
d. Ceklis Pearson, Two-tailed, dan Flag significant correlations
e. Kemudian klik OK 
f. Menentukan klasifikasi daripada hasil reliabilitas pada tabel klasifikasi dari Sundayana (2014).

Tabel 3.9. Klasifikasi dari Koefisien Reliabilitas
	Koefisien Reliabilitas(r)
	Interpretasi

	0,00- 0,20
0,20- 0,40
0,40- 0,60
O,60- 0,80
0,80- 1,00
	Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat Tinggi



Setelah instrumen dibuktikan valid tidaknya, kemudian dilakukan analisis reliabilitas pada butir soal yang valid. Berikut hasil perhitungan reliabilitas Inter-rater dengan menggunakan microsoft excel dan Cronbach’s Alpha  pada software SPSS 23.

Tabel 3.10. Ringkasan Reliabilitas Instrumen Penelitian
	No.
	Instrumen
	Inter- rater(%)
	Cronbach’s Alpha

	1. 
	Angket kreativias
	63
	0,917

	2. 
	Kuisioner sikap
	76
	0,872

	3. 
	Soal kognitif
	76
	0,87

	4. 
	Soal pemecahan masalah
	50
	0,837



Berdasarkan tabel 3.10 tersebut hasil reliabilitas inter- rater angket kreativitas, kuisioner sikap, dan soal kognitif sebesar 63%, 76%, dan 76%. Berdasar tabel klasifikasi, instrumen tersebut masuk pada kategori tinggi. Sedangkan soal pemecahan masalah sebesar 50%, menunjukkan bahwa reliabilitas instrumen tersebut masuk pada kategori sedang. Pada perhitungan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha semua instrumen memiliki nilai > 0,8 , hal tersebut memperlihatkan reliabilitas instrumen termasuk sangat tinggi dan memenuhi syarat untuk selanjutnya dilakukan penelitian. Perhitungan reliabilitas terdapat pada lampiran 1.2.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini secara statistik menggunakan teknik skala likert untuk analisis deskriptif dan Korelasi Product Moment untuk analisis korelasi dan dilanjutkan dengan regresi sederhana. Sebelum menggunakan analisis statistik dilakukan terlebih uji prasyarat.
1. Analisis Deskriptif Data
Analasis ini digunakan untuk mengetahui hasil dari masing- masing variabel, yaitu kreativitas siswa dan hasil belajar siswa yang meliputi 3 aspek, yaitu afektif, kognitif, dan psikomotor. Peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial, dengan mencari mean (rata- rata), modus, median,standar deviasi,nilai minimum dan maksimum, range, kemencengan (skewness) dan presentase perhitungan. Analisis ini menggunakan bantuan microsoft excel dan SPSS 23 dengan langkah sebagai berikut:
a. Memasukkan data pada data view SPSS 23
b. Klik analyze, kemudian descriptive statistic, kemudian klik descriptives
c. Memasukkan data pada kotak variables
d. Klik option untuk memilih descriptive option, kemudian continue
e. Klik OK
Analisis deskriptif pada penelitian ini dilakukan pada variabel kreativitas dan hasil belajar siswa, kemudian ditampilkan tabel dan diagram batang dari hasil pengolahan data. Kategori hasil pengolahan data dengan menggunakan dasar modl distribusi normal standar yang dikategorikan menjadi 3, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Beikut tabel pengkategorian data hasil pengukuran berdasarkan pada Azwar (2019).

Tabel 3.11. Kategorisasi Hasil Pengukuran
	No.
	Kategori Skor
	Keterangan 

	1.
	X ≤ M – 1,0 σ
	Rendah 

	2.
	M – 1,0 σ ≤ M + 1,0 σ
	Sedang

	3.
	M + 1,0 σ  ≤ X
	Tinggi 



2. Uji prasyarat 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan guna mengetahui sebaran data dari sampel sesuai dari sebaran normal atau menyimpang, dengan kata lain data terdistribusi normal atau tidak. Data yang dimaksudkan disini yaitu data dari kreativitas siswa dan hasil belajar siswa yang meliputi kognitif ,afektif, dan psikomotor. Uji normalitas pada penelitian ini mengunakan uji Shapiro- Wilk SPSS 23 dengan langkah berikut ini:
1) Menyusun hipotesis dengan deskripsi sebaga berikut:
Ho : sampel bersumber dari populasi yang terdistribusi normal.
H1 : samper bersumber dari populasi yang terdistribusi tidak normal.
2) Memasukkan data pada tabel data view 
3) Menganalisis dengan mengeklik tombol Analyze, pilih Descriptive Statistic, kemudian Explore, 
4) Mengisi Dependent List dengan data, kemudian mengklik Plots 
5) Mengcheklis pada Normality with plot, klik Continue
6) Klik OK.
7) Menentukan kesimpulan dengan melihat pada output Test Normality, dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 atau 5% dengan ketentuan:
H0 ditolak apabila sig. < 0,05
H0 diterima apabila sig. > 0,05
(Santoso, 2016: 210).
b. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan sebagai syarat untuk melakukan uji dipotesis menggunakan regresi. Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui linier atau tidaknya vaiabel bebas dan variabel terikat. Uji linieritas ini menggunakan bantuan software SPSS 23 dengan langkahnya sebagai berikut:
1) Masukkan data variabel X dan Y ke data view
2) Menganalisis dengan mengklik ikon analyze, pilih compare means, pilih means
3) Pada kotak means isi kotak independent dengan data kreativitas dan kotak dependent dengan data hasil belajar dengan data variabel
4) Pada menu  option, cheklis bagian test for linierity, klik continue
5) Klik OK
6) Menentukan kesimpulan dengan melihat tabel anova pada sig di kolom deviation from linierity dengan ketentuan:
Sig > 0,05 berarti data linier
Sig < 0,05 berarti tidak linier (Santoso, 2016: 210).
3. Uji Hipotesis
a. Korelasi Product Moment Kreativitas dengan Hasil Belajar 
Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui asosiasi antar variabel dengan rumus sebagai berikut:
1) Menghitung korelasi dengan rumus:
rxy/= 
Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi 
x = standar deviasi dari variabel X 
y = standar deviasi dari variabel Y
n= jumlah responden
2) Melakukan perhitungan uji t untuk mengetahui hubungan yang terjadi liner atau tidak dengan rumus :
thitung= 

Perhitungan koefisien korelasi, peneliti mempergunakan bantuan software SPSS 23 untuk mempermudahnya, langkah- langkahnya yaitu:
1) Menyusun hipotesis dengan deskripsi sebaga berikut.
Ho : tidak ada korelasi antara kreativitas dan hasil belajar.
H1 : ada korelasi antara kreativitas dan hasil belajar.
2) Masukkan data hasil dari masing- masing variabel 
3) Mengklik pada tool bar Analyze, kemudian pilih Correlate, dan pilih Bivariate. lalu akan keluar kotak dialog Bivariate Correlation 
4) Mengklik pada variabel Kreativitas (X) kemudian klik ke kotak variables
5) Mengklik pada variabel Hasil belajar (Y), kemudian klik ke kotak variables 
6) Menglik cheklis Pearson, Two-tailed, dan Flag significant correlations
7) Kemudian klik OK
8) Menentukan angka korelasi dengan melihat Person correlation di output correlations , dengan ketentuan:
Jika angka korelasi lebih 0,05 maka korelasi erat, begitu pula sebaliknya. Tanda positif dan negatif pada nilai korelasi menunjukkan arah dari korelasi tersebut.
9) Menentukan keputusan dengan melihat tanda (*) pada pasangan data dengan ketentuan :
(*) = berarti terdapat korelasi secara signifikan pada taraf 0,05
(**)> berarti tidak terdapat korelasi secara signifikan pada taraf 0,01 (Santoso, 2016).
b. Uji Regresi Sederhana
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidak pengaruh antara variabel, selain itu uji ini dapat digunakan untuk mengetahui hubungan yang terjadi linier atau tidak. Langkah- langkah regresi sederhana menggunakan SPSS 23 antara lain:
1) Membuat hipotesis dengan deskripsi sebagi berikut:
Ho : tidak ada pengaruh antara kreativitas dan hasil belajar.
H1 : ada pengaruh antara kreativitas dan hasil belajar.
2) Memasukkan data pada data view
3) Mengklik menu analyze, pilih regression, lanjut pilih linear, dan akan muncul jendela baru
4) Variabel Kreativitas dipindahkan ke kolom independent dan variabel Hasil Belajar dipindahkan pada kolom dependent.
5) Klik OK
6) Melihat pada output models summary untuk mengetahui besarnya konstribusi variabel independen
7) Melakukan uji koefisien regresi dengan uji t berdasarkan pada probabilitas  10% pada kolom Sig.  dengan kriteria keputusan:
Sig < 0,05 berarti ada pengaruh/ H0 ditolak
Sig > 0,05 berarti tidak ada pengaruh/ H0 diterima 
8) Melihat pada tabel coeficient untuk menggambarkan persamaan regresi dengan melihat konstanta dan koefisien regresi (Santoso, 2016).

G. Prosedur Penelitian
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain:
1. Pengajuan Judul
Tahap pengajuan judul dilakukan dengan melalui pencarian masalah- masalah yang terjadi di Indonesia dan sekitarnya, khususnya disekolah pada jenjang SMP. Tahap ini dilakukan melalui pencarian literatur dan konsultasi dengan dosen pembimbing.
2. Penyusunan Proposal
Proposal berisi tentang rancangan penelitian yang akan dilaksanakan. Proposal penelitian terdiri dari bab satu sampai bab tiga. Tahap ini disusun melalui pencarian literasi dari buku maupun jurnal. Kemudian dikonsultasi dengan dosen pembimbing satu dan dua.
3. Tahap Penyusunan Instrumen
Instrumen yang dipakai penelitian ini adalah instrumen  penelitian angket kuisioner dan soal tes. Tahap penyusunannya dilakukan pencarian literatur dan konsultasi dengan dosen pembimbing satu dan pembimbing dua.
4. Uji Coba Instrumen
Tahap uji coba instrumen dilaksanakan dengan memberikan tes instrumen kepada siswa dari sekolah yang sama namun pada sampel yang berbeda dengan ketentuan memiliki kemampuan yang sama dengan sampel penelitian. Namun, karena situasi yang tidak memungkinkan, peneliti menggunakan insrumen angket yang sudah diuji cobakan dan soal tes yang sudah pernah diujikan oleh guru (bank soal). Tahap ini juga dilakukan uji validitas isi, reliabilitas, dan analisis butir.
5. Perbaikan Instrumen
Tahap ini dilakukan setelah uji coba instrumen, jika ditemukan butir soal yang tidak valid maka perlu diperbaiki untuk nantinya dapat digunakan untuk pengambilan data.


6. Pengumpulan data
Tahap ini dilakukan guna mendapatkan data yang dibutuhkan dengan menggunakan instrumen penelitian yang telah dibuat.  Karena situasi yang tidak memungkinkan, pengumpulan data dilakukan secara online menggunakan google form dengan sampel satu kelas yang telah diacak. Kemudian siswa diberikan angket kreativitas untuk menggolongkan siswa pada kelompok yang memiliki kreativitas tinggi dan rendah serta angket tes pribadi siswa. Pada lain waktu diberikan soal tes kognitif, dan psikomotor. 
7. Pengolahan Data
Tahap pengolahan data dilakukan uji normalitas terlebih dahulu, kemudian menggunakan analisis statistik deskriptif, korelasi dan regresi sederhana
8. Penyusunan Laporan Penelitian
Tahap terakhir pada penelitian ini adalah proses penyusunan laporan setelah melalakukan pengolahan data. Pada tahap ini, hasil analisis dibandingkan dengan teori-teori yang telah didapat. Kemudian diajukan pada dosen pembimbing dan hasil akhirnya diujikan dihadapan dosen penguji. Prosedur penelitian secara singkat dapat dilihat melalui bagan berikut:
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	BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini telah terlaksana pada tanggal 16 Mei 2020, dengan populasi siswa kelas VIII E SMPN 1 Sambi pada tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 32 siswa dengan 14 siswa laki- laki dan 18 siswa perempuan. Pengambilan data dilakukan secara online dengan google form menggunakan instrumen angket kreativitas, kuisioner penilaian diri, soal kemampuan kognitif, dan soal pemecahan masalah. Penelitian ini membahas dua varibel, variabel terikat dan variabel bebas. Kreativitas siswa (X) adalah variabel terikat dalam penelitian ini, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang meliputi aspek afektif (Y1), kognitif (Y2), dan psikomotor (Y3). Pembahasan deskripsi hasil penelitian menggunakan analisis deskriptif yang berupa informasi data masing- masing variabel meliputi distribusi frekuensi dan pengkategorian hasil pengukuran. Perhitungan analisis deskriptif data terdapat pada lampiran 3.1. Berikut disajikan secara rinci data deskriptif hasil penelitian:
1. Kreativitas Siswa
Variabel ini diukur menggunakan angket yang telah tervalidasi dari Atika tahun 2017, dengan aspek meliputi Fluency, flexibility, Ellaboration, da originality dalam belajar IPA. Perhitungan data penelitian menggunakan bantuan SPSS 23 yang langkahnya tertera pada bab 3 dalam skripsi ini. Berikut data dari kreativitas siswa yang ditampilkan dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Statistik Kreativitas Siswa
	Statistik
	Nilai

	Jumlah responden
	32

	Mean/ rata- rata
	67,4072

	Median
	66,0156

	 Simpangan baku
	7,40690

	Minimum 
	53,91

	Maximum
	85,94

	Range
	32,03

	 Skewness
	0,511
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Berdasarkan data statistik deskriptif 4.1, hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 32 siswa, rata- rata kreativitas siswa sebesar 67.4072 dibulatkan menjadi 67.41, nilai tengah (median) sebesar 66.0156, simpangan baku sebesar 7.40690, nilai minimum sebesar 53.91, nilai maximum sebesar 85.94, nilai rentang (range) skor sebesar 32.03, dan nilai kemencengan(Skewness) sebesar 0.511 yang menunjukkan distribusi menceng ke kanan. Untuk mengetahui sebaran frekuensi dan kategorisasi hasil kreativitas siswa dapat diperhatikan dalam tabel 4.2 berikut dengan estimasi secara rinci terdapat pada lampiran 3.2.

Tabel 4.2. Kategorisasi Variabel Kreativitas Siswa
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Presentase(%)

	Rendah
	00.00 – 60.0
	4
	12.5

	Sedang
	60.1 – 74.82
	19
	65.63

	Tinggi
	74.9 - 100
	7
	21.87

	Total
	32
	100



Berdasarkan tabel 4.2. kategori variabel kreativitas siswa, dapat dibuat diagram dengan gambaran sebagai berikut:


Gambar 4.1. Kategori Kreativitas Siswa

Berdasar pada diagram 4.1 dapat diketahui bahwa dari sampel 32 siswa SMPN 1 Sambi terdapat 4 siswa masuk pada golongan rendah (12.5%), 21 siswa masuk pada golongan sedang (65.63%), dan terdapat 7 siswa masuk pada golongan tinggi (21.87%). Dengan demikian melihat dari data tersebut, rata- rata kreativitas siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi masuk pada kategori sedang. Berikut ini adalah skor rerata aspek pada kreativitas menggunakan bantuan software miscrosoft excel.

Tabel 4.3. Skor Rerata Aspek Kreativitas
	Indikator
	Rerata
	Presentase (%)
	Keterangan

	Fluency
	66
	51,6
	Sedang

	Fleksibility
	71
	55,5
	Tinggi

	Originality
	68
	53,1
	Sedang

	Ellaboration
	64
	50
	Sedang



Pada tabel.4.3 bisa dideskripsikan bahwa kreativitas siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi tertinggi terdapat pada indikator fleksibility yaitu sebesar 71, sedangkan rerata pada aspek atau indikator lain yaitu fluency, originality, dan ellaboration pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi sedang, yaitu sebesar 66, 68, dan 64. Hal tersebut menunjukkan bahwa kreativitas siswa yang paling menonjol adalah aspek fleksibility. Berdasarkan pada persebaran aspek tersebut dapat dibuat gambaran grafik sebagai berikut:

Gambar 4.2 Persebaran Indikator Kreativitas
a. Deskripsi Indikator Kreativitas
1) Aspek Fluency/ kelancaran
Aspek ini meliputi indikator memberikan banyak gagasan, jawaban,penyelesaian masalah dan atau pertanyaan. Berikut kriteria siswa pada aspek fluency yang di tampilkan pada tabel 4.4.

Tabel 4.4. Kriteria Siswa pada Aspek Fluency
	Kriteria
	Jumlah Siswa
	Presentase ( %)

	Rendah
	11
	34

	Sedang
	21
	66

	Tinggi
	0
	0



Dari data tabel 4.4 dilihat bahwa terdapat 11 siswa mempunyai kategori rendah, 21 siswa  dalam kategori sedang, dan tidak terdapat siswa yang memiliki kriteria tinggi. Hal tersebut menunjukkan rendah dan sedangnya kemampuan siswa dalam aspek kelancaran.


Gambar 4.3. Kriteria Siswa pada Aspek Fluency

2) Aspek Fleksibility
Aspek ini meliputi indikator siswa dapat melihat suatu permasalahan dari sudut pandang yang berbeda dan mampu memperbarui cara belajar atau pemikirannya. Dibawah ini merupakan persebaran kriteria aspek tersebut pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi.

Tabel 4.5. Kriteria Siswa pada Aspek Fleksibility
	Kriteria
	Jumlah Siswa
	Presentase ( %)

	Rendah
	3
	9

	Sedang
	28
	88

	Tinggi
	1
	3



Dari data pada tabel 4.5 dapat diliht bahwa terdapat 3 siswa mempunyai kriteria rendah, pada kriteria sedang sebanyak 28 siswa, dan terdapat 1 siswa yang mempunyai kriteria tinggi. Hal tersebut menunjukkan kemampuan siswa pada aspek keluwesan/ fleksibility.


Gambar 4.4. Kriteria Siswa pada Aspek fleksibility.

3) Aspek Originality 
Aspek ini meliputi indikator bahwa siswa mampu mengungkapkan diri dengan cara yang tidak lazim dan mampu membuat gabungan yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Berikut data mengenai kriteria siswa pada aspek originality.
Tabel 4.6. Kriteria Siswa pada Aspek Originality
	Kriteria
	Jumlah Siswa
	Presentase ( %)

	Rendah
	8
	25

	Sedang
	24
	75

	Tinggi
	0
	0



Dari data tabel 4.6 dilihat bahwa tidak terdapat siswa yang mempunyai kriteria tinggi terdapat 8 siswa memiliki kriteria rendah, 24 siswa dalam kriteria sedang, dan. Hal tersebut menunjukkan kemampuan siswa pada aspek originality.


Gambar 4.5. Kriteria Siswa pada Aspek Originality.

4) Aspek Elaboration
Aspek ini meliputi indikator siswa mampu mampu mengenali dasar suatu permasalahan IPA dan siswa mampu menyelesaikan masalah secara detail dan rinci. Dibawah ini adalah persebaran data kriteria siswa pada aspek ellaborasi.

Tabel 4.7 Kriteria Siswa pada Aspek Elaboration
	Kriteria
	Jumlah Siswa
	Presentase ( %)

	Rendah
	0
	0

	Sedang
	30
	94

	Tinggi
	2
	6


Dari data tabel 4.7 dapat dilihat bahwa tidak terdapat siswa pada kriteria rendah,terdapat 30 siswa dengan kriteria sedang, dan sisanya mempunyai kriteria tinggi. Hal tersebut menunjukkan persebaran kemampuan siswa pada aspek elaboration.


Gambar 4.6. Kriteria Siswa pada Aspek Elaboration.

2. Hasil Belajar Siswa 
Variabel ini diukur dengan tiga aspek, yaitu menggunakan kuisioner penilaian diri untuk menilai afektif siswa, soal tes kognitif untuk menilai kognitif siswa, dan soal pemecahan masalah untuk mengukur psikomotor siswa pada sampel siswa kelas VIII E SMPN 1 Sambi. Perhitungan statistika deskriptif menggunakan bantuan SPSS 23 dan microsoft excel 2007 untuk mengkategorisasikan hasil belajar daripada siswa. Data berikut adalah hasil belajar siswa berturut- turut pada ketiga aspek hasil belajar.
a. Aspek Afektif
Pengukuran aspek ini menggunakan kuisioner penilaian diri yang diberikan secara online kepada siswa kelas VIII E SMPN 1 Sambi. Berikut tabel hasil statistika.


Tabel 4.8. Statistik Hasil Belajar Afektif
	Statistika
	Afektif

	 Mean/ rata- rata
	79.1667

	 Median
	77.3810

	Simpangan baku
	7.33859

	Minimum
	66.67

	 Maximum
	95.24

	Range
	28.57

	Kemencengan 
	0.698



Berdasarkan data statistik 4.8 hasil dari analisis menunjukkan bahwa rata- rata(mean) hasil belajar aspek afektif sebesar 79.1667 dibulatkan menjadi 79.17, median (nilai tengah) hasil belajar afektif sebesar 77.3810 dibulatkan menjadi 77.38, standar deviasi pada hasil belajar afektif sebesar 7.33859, nilai maksimum hasil belajar afektif sebesar 95.24, sedangkan nilai minimun hasil belajar afektif sebesar 66.67 dengan range (rentang skor) sebesar 28.57 dan kemencengan sebesar positif 0.698 yang menunjukkan distribusi menceng ke kanan. Untuk lebih lanjut sebaran frekuensi dan kategorisasi hasil belajar afektif siswa dapat diperhatikan pada tabel 4.9 berikut dengan estimasi secara rinci terdapat di lampiran 3.2.b.

Tabel 4.9. Kategorisasi Hasil Belajar Afektif Siswa
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Presentase(%)

	Rendah
	00.00 – 71.84
	4
	12.5

	Sedang
	71.9 – 86.50
	22
	68.75

	Tinggi
	86.60 - 100
	6
	18.75

	Total
	32
	100



Pada tabel 4.9 kategori hasil belajar afektif siswa, dapat dibentuk diagram dengan gambaran sebagai berikut:


Gambar 4.7. Kategori Hasil Belajar Afektif  Siswa

Berdasar pada gambar 4.7 dapat diketahui bahwa terdapat 4 (12.5%) siswa dengan hasil belajar afektif pada kategori rendah, kategori sedang yaitu 22 siswa dengan presentase 68.75 dan pada kategori tinggi sebesar 18.75% sebanyak 6 siswa. Dengan melihat rata- rata tersebut, dapat buat kesimpulan bahwa hasil belajar pada afektif siswa SMPN 1 Sambi masuk pada kategori sedang.
Berikut ini adalah skor rerata aspek pada afektif siswa menggunakan bantuan software miscrosoft excel.

Tabel 4.10 Rerata Aspek Afektif Siswa
	Aspek
	Rerata
	Presentase (%)
	Keterangan

	Religius
	79
	62
	Sedang

	Disiplin
	81
	63
	Sedang

	Percaya diri
	71
	55
	Rendah

	Tanggung jawab
	86
	67
	Tinggi



Tabel 4.10 dideskripsikan bahwa aspek afektif pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi yang paling tinggi adalah aspek tanggung jawab yaitu sebesar 86, sedangkan rerata pada aspek religius dan disiplin pada kriteria sedang yaitu sebesar 79 dan 81, sedangkan rerata paling rendah terdapat pada aspek percaya diri siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi sedang, yaitu sebesar 71. Berdasarkan pada persebaran Aspek tersebut dapat dibuat gambaran grafik sebagai berikut:


Gambar 4.8. Presentase Rerata Aspek Afektif Siswa

b. Aspek Kognitif 
Pengukuran aspek ini menggunakan soal obyektif dan uraian yang dibuat menggunakan google form diberikan kepada siswa kelas VIII E SMPN 1 Sambi dengan hasil dan perhitungan tertera pada lampiran. berikut adalah rangkuman data statistika hasil belajar kognitif siswa.

Tabel 4.11 Statistik Hasil Belajar Kognitif
	Statistika
	Kognitif

	Rata- rata/Mean
	71.9375

	 Median
	74.0000

	Simpangan baku
	11.27926

	Minimum 
	42.00

	Maximum 
	88.00

	Range 
	46.00

	Kemencengan 
	-0.751



Berdasarkan data statistik 4.11 rata- rata hasil belajar kognitif siswa sebesar 71.93, dengan median/ nilai tengah sebesar 74, standar deviasi sebesar 11.27, skor maksimum sebesar 8, skor minimum sebesar 42 dengan rentang skor sebesar 46 dan kemencengan sebesar negatif 0.751 yang menunjukkan distribusi kearah kiri. Sebaran frekuensi dan kategorisasi hasil belajar kognitif siswa dapat diamati pada tabel 4.12 berikut. dengan perhitungan secara rinci terdapat dalam lampiran 3.2.c.

Tabel 4.12. Kategorisasi Hasil Belajar Kognitif Siswa
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Presentase(%)

	Rendah
	00,00 - 60.66
	5
	15.625

	Sedang
	60.7 - 83.2
	22
	68.75

	Tinggi
	83.3 - 100
	5
	15.625

	Total
	32
	100



Berdasarkan tabel 4.12 kategori hasil belajar kognitif siswa dibuat diagram dengan gambaran sebagai berikut:


Gambar 4.9. Kategori Hasil Belajar Siswa pada Kognitif

Berdasarkan analisis gambar 4.9 terdapat siswa dengan hasil belajar kognitif pada kategori rendah sebanyak 5 (15.6%) siswa, terdapat 68.7% siswa atau 22 siswa pada kategori sedang serta terdapat 5 siswa masuk pada kategori tinggi dengan presentase sebesar 15.6%. Dengan demikian melihat rata- rata daripada data tersebut, dapat dibuat kesimpulan bahwasanya hasil belajar kognitif siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi berada pada kategori sedang.
Berikut merupakan sebaran siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi dalam menguasai pengetahuan mengenai getaran gelombang dan bunyi.

Tabel 4.13. Sebaran Penguasaan Materi Siswa
	Konten Materi
	Rerata siswa
	Presentase(%)

	Getaran gelombang dan bunyi
	20
	61

	Mekanisme mendengar
	23
	71

	Aplikasi getaran gelombang dan bunyi
	18
	58



Tabel 4.13. dideskripsikan bahwasanya sebaran siswa pada kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran gelombang adalah 61% dari 32 siswa mampu menguasai materi getaran gelombang dan bunyi, 71% siswa mampu menguasai materi mekanisme mendengar, dan 58% siswa mampu menguasai materi aplikasi getaran gelombang dan bunyi. Berdasarkan pada persebaran materi tersebut dapat dibuat gambaran grafik sebagai berikut:


Gambar 4.10. Sebaran Penguasaan Materi Siswa


c. Aspek Psikomotor
Pengukuran aspek ini menggunakan soal pemecahan masalah yang dibagikan kepada siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi melalui google form dengan kriteria penilaian mencakup 4 indikator yaitu menganalisis dan mendefinisikan sebuah masalah,mengumpulkan data/ informasi Dan menerapkan solusi serta mengevaluasi sebuah solusi. Dibawah ini tertera tabel data statistika hasil belajar psikomotor siswa.

Tabel 4.14. Statistika Hasil Belajar Psikomotor
	Statistika
	Psikomotor

	Mean/ rata- rata
	79.8828

	Median
	81.2500

	Std. Deviation
	12.96848

	Minimum
	50.00

	Maximum
	100.00

	Range
	50.00

	Kemencengan 
	-0.151



Berdasarkan data statistika deskriptif 4.14 analisis hasil belajar psikomotor siswa mempunyai rata- rata sebesar 79.88, median (nilai tengah) sebesar 81.25, simpangan baku sebesar 12.97 dengan nilai minimum sebesar 50.00 dan nilai maksimum sebesar 100 dengan rentang skor sebesar 50.00 serta kemencengan sebesar negatif 0.151 menunjukkan  distribusi data kearah kiri. Persebaran frekuensi dan kategorisasi hasil belajar psikomotor siswa dapat diamati pada tabel 4.15 dengan perhitungan secara rinci terdapat pada lampiran 3.2.d.

Tabel 4.15. Kategorisasi Hasil Belajar Psikomotor Siswa
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Presentase(%)

	Rendah
	00.00- 66.91
	4
	12.5

	Sedang
	67.00 – 92.85
	22
	68.75

	Tinggi
	92.9- 100
	6
	18.75

	Total
	32
	100



Berdasarkan tabel 4.15 kategori hasil belajar psikomotor siswa dapat dibuat diagram dengan gambaran sebagai berikut:


Gambar 4.11. Kategorisasi Hasil Belajar Psikomotor Siswa 
	
	Berdasarkan gambar 4.11 dianalisis bahwa terdapat 4 siswa yang memiliki hasil belajar psikomor rendah yaitu 12.5% atau 23 dari 32 siswa memiliki hasil belajar psikomotor sedang dengan presentasi sebesar 71.8 %. serta terdapat 5 siswa dari 32 siswa memiliki hasil belajar psikomotor tinggi yaitu sebesar 15.6%. Berdasar frekuensi dan kategorisasi gambar 4.11, dapat disimpulkan hasil belajar psikomotor siswa kelas VIII SMPN 1 sambi masuk dalam kategori sedang.
	Berdasar pada hasil belajar psikomotor siswa mampu memecahkan soal penyelesaian masalah dengan sebaran tingkatan indikator sebagai berikut.

Tabel 4.16. Sebaran Indikator Pemecahan Masalah
	Indikator
	Jumlah siswa
	Presentase (%)

	Mendefinisikan serta menganalisis suatu masalah
	1
	2

	Mengumpulkan informasi  / data
	6
	18

	Menerapkan suatu solusi
	13
	40

	Mengevaluasi sebuah solusi 
	13
	40


	Pada tabel 4.16 dapat dideskripsikan dari 32 siswa sebanyak 2% siswa hanya mampu mengerjakan soal pemecahan masalah pada mengidentifikasi masalah, 18% siswa sampai tahap mengumpulkan informasi/data, 40% siswa sampai pada tahap menerapkan solusi dan hanya 40% siswa dapat memecahkan soal pemecahan masalah sampai pada tahap mengevaluasi solusi. Dari keempat kriteria tersebut rara- rata siswa mampu menguasai sampai kriteria menerapkan solusi yang di tawarkan, yaitu siswa mampu menguasai keterampilan pemecahan masalah. Berdasarkan sebaran tersebut dapat digambarkan diagram sebagai berikut.

Gambar 4.12. Sebaran Indikator Pemecahan Masalah

B. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas
	Uji pada penelitian ini menggunakan olah data dari variabel kreativitas dan hasil belajar meliputi aspek kognitif, afektif,dan psikomotor siswa. Uji normalitas data menggunakan bantuan dari SPSS 23, dengan rincian hasil perthitungan terdapat pada lampiran 3.3.a. Berikut disajikan hasil statistik normalitas masing- masing variabel tertera dalam tabel 4.17.


Tabel 4.17. Rangkuman Statistika Uji Normalitas
	No.
	Data
	Asymp. Sig
	Keterangan

	1. 
	Kreativitas
	0.438
	Normal

	2. 
	Hasil Belajar Afektif
	0.062
	Normal

	3. 
	Hasil Belajar Kognitif
	0.087
	Normal

	4. 
	Hasil Belajar Psikomotor
	0.093
	Normal



	Berdasar tabel 4.17 uji normalitas, dapat dibuat kesimpulan bahwa semua data berdistribusi normal. Hal tersebut terlihat pada Asymp. Sig. masing- masing data mempunyai nilai yang lebih besar daripada taraf signifikansi, yaitu 0.05. Nilai Asymp. Sig pada data kreativitas sebesar 0.438. hasil belajar afektif sebesar 0.062. hasil belajar kognitif sebesar 0.087. dan hasil belajar psikomotor sebsesar 0.073.
2. Uji Linearitas
	Uji linearitas dilakukan guna mengetahui liniear tidaknya hubungan antar variabel. Perhitungan uji ini menggunakan bantuan SPSS 23 dengan melihat output tabel anova pada deviation from linearity melaui Signifikansi. Jika taraf signifikansi melebihi 0.05 maka terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel, yaitu antara kreativitas siswa dan hasil belajar siswa. Perhitungan hasil uji linearitas lebih rincinya terdapat pada lampiran 3.3.b. Berikut rangkuman data uji linearitas yang terdapat dalam tabel 4.18.

Tabel 4.18. Ringkasan Statistika Uji Linearitas
	Variabel bebas
	Variabel terikat
(Hasil Belajar)
	Sig. Deviation from linearity
	Keterangan 

	Kreativitas 
	Afektif
	0.801
	Linear 

	
	Kognitif
	0.453
	Linear 

	
	Psikomotor 
	0.930
	Linear 



Berdasarkan tabel  4.18 uji linearitas, menunjukkan bahwa ada hubungan yang linear antara kretivitas dengan hasil belajar siswa. Hal tersebut dilihat pada sig. deviation from linearity memiliki nilai lebih besar daripada taraf signifikansi  0.05 atau 5%, yaitu 0.801. 0.453. dan 0.930.


C. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan sebuah jawaban sementara daripada rumusan masalah yang dibuat. Uji ini dilakukan guna menguji hipotesis yang telah dibuat diterima atau tidak. Penelitian ini terdapat empat rumusan masalah dan dua hipotesis. Uji dalam penelitian ini memakai analisis korelasi product moment, dan analisis regresi sederhana (X dan Y). Berikut dijelaskan hasil uji hipotesis pada penelitian ini:
1. Uji Korelasi ( X dan Y )
Analisis ini menggunakan korelasi product moment untuk menguji korelasi antara kreativita dengan hasil belajar siswa. hipotesis yang dibut adalah terdapat korelasi antara kreativitas dengan hasil belajar:  Afektif, kogniti, dan psikomotor dan tidak terdapat korelasi antara kreativitas dengan hasil belajar: Afektif,kognitif, dan psikomotor siswa kelas VIII SMP N 1 Sambi. Keputusan diambil dengan melihat tanda (*) pada flag signification pada tabel. Perhitungan uji korelasi lebih detailnya terdapat dalam lampiran 3.4.a. Berdasarkan pengolahan data menggunakan teknik tersebut maka diperoleh rangkuman sebagai berikut:

Tabel 4.19. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi
	
	Hasil belajar

	
	Afektif
	Kognitif
	Psikomotor

	Kreativitas
	Pearson Correlation
	0.308
	-0.370*
	-0.492**

	
	Sig. (2-  tailed)
	0.087
	0.037
	0.004

	Keterangan
	
	Tidak korelasi
	Korelasi (-) 
	Korelasi (-) 



Berdasarkan pada tabel 4.19 hasil anlisis korelasi menggunakan statistik korelasi product moment menunjukkan nilai korelasi dengan melihat pearson correlation pada masing- masing hasil belajar. Pada tabel tersebut nilai korelasi kreativitas dan hasil belajar afektif memiliki nilai korelasi sebesar 0,308, nilai tersebut menandakan lemahnya korelasi antara kreativitas dan hasil belajar afektif (dibawah 0,5). Pada perhitungan nilai korelasi dengan hasil belajar ranah kognitif mempunyai nilai sebesar -0,370, hal tersebut menandakan bahwa korelasi yang terjadi lemah. Pada perhitungan nilai korelasi dengan hasil belajar psikomotor mempunyai nilai sebesar –0,492, nilai tersebut menunjukkan korelasi yang lemah. Nilai korelasi dengan tanda (-) menunjukkan arah korelasi, yaitu semakin tingginya kreativitas siswa, maka semakin rendah hasil belajar siswa, sedangkan tanda (+) menunjukkan arah sebaliknya, yaitu kreativitas siswa semakin tinggi maka semakin tinggi hasil belajar siswa. 
Nilai korelasi tersebut dapat berlaku jika nilai tersebut signifikan. Berdasarkan pada tabel 4.19 terlihat pada pasangan kreativitas dengan hasil belajar kognitif terdapat tanda (*), hal tersebut menandakan bahwa berkorelasi secara signifikan dan H0 di tolak. Pada pasangan kreativitas dengan hasil belajar psikomotor terdapat tanda (**), hal tersebut menandakan bahwa terdapat korelasi yang signifikan H0 di tolak. Sedangkan pada pasangan kreativitas dengan hasil belajar afektif tidak menunjukkan tanda (*) sama sekali, yang artinya korelasi yang terjadi tidak signifikan H0 di terima.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasnya terdapat hubungan/ korelasi yang signifikan antara kreativitas dan hasil belajar kognitif dan psikomotor siswa dengan arah korelasi negatif. Jika dilihat pada person correlation, korelasi antara kreativitas dan hasil beajar masuk pada kategori rendah karena nilai korelasinya kurang dari 0,5. 
2. Uji Regresi
Untuk memprediksi seberapa besar sumbangan dari kreativitas terhadap hasil belajar dan mengetahui pengaruh dari masing- masing variabel tersebut, maka dari data hasil penelitian dilanjutkan uji hipotesis dengan regresi sederhana. Hipotesis berbunyi bahwa adanya pengaruh antara kreativitas dan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi (Ha), tidak ada pengaruh antara kreativitas dan hasil belajar: Afektif, kognitif,dan psikomotor siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi metaran gelombang dan bunyi (H0). Keputusan hasil regresi dilihat dengan membandingkan t tabel dengan t hitung, yaitu apabila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel maka koefisien regresi signifikan. Perhitungan uji regresi lebih rinci terdapat pada lampiran 3.4.b. Berikut rangkuman hasil perhitungan uji regresi tertera dalam tabel 4.20.  

Tabel 4.20. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana X terhadap Y
	Hasil Belajar
	R
	R2
	Kons-tanta
	t-hitung
	Kreativitas  siswa
	Ket.

	Afektif
	0.308
	0.095
	2.345
	1.771
	0.305
	Tidak signifikan 

	Kognitif
	0.370
	0.137
	109.944
	-2.183
	-0.564
	Signifikan 

	Psikomotor
	0.492
	0.242
	137.947
	-3.095
	-0.861
	Signifikan 



Berdasar pada tabel 4.20 hasil analisis regresi memperlihatkan bahwa nilai r yang ditampilkan sesuai dengan hasil analisis korelasi. Nilai determinasi (R2) hasil belajar aspek afektif, kognitif dan psikomotor, masing- masing sebesar 0.095, 0.137, 0.242, nilai tersebut melihatkan bahwa kreativitas mampu memberikan sumbangan pengaruh terhadap hasil belajar afektif, kognitif, dan psikomotor siswa SMPN 1 Sambi berturut- turut adalah sebesar 9.5%,  13.7%, dan 24.2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Positif negatifnya pengaruh tersebut dapat dilihat pada tabel koefisien kreativitas siswa dengan masing- masing aspek hasil belajar, pada tabel 4.20 masing- masing mempunyai pengaruh positif untuk aspek afektif dan untuk aspek kognitif, psikomotor mempuyai pengaruh negatif.
Berdasar pada tabel 4.20 untuk mengetahui daripada pengaruh tersebut nyata atau tidak (signifikan), dapat dilihat pada kolom t-hitung. Nilai t-hitung pada hasil belajar afektif siswa adalah 1.771 < 2.036, hal itu mememperlihatkan bahwa kreativitas tidak benar- benar berpengaruh dengan hasil belajar afektif siswa sehingga H0 ditolak. Nilai t hitung pada hasil belajar kognitif sebesar 2.183> 2.036, hal itu menandakan bahwa kreativitas benar berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa, sehingga H0 di terima. Nilai t- hitung pada hasil belajar psikomotor siswa adalah 3.095> 2.036 , hal itu menandakan bahwa kreativitas benar adanya pengaruh terhadap hasil belajar psikomotor siswa. 
Selanjutnya dirumuskan persamaan regresi antara kreativitas dan masing masing aspek hasil belajar siswa dengan memperhatikan nilai pada konstanta dan kreativitas siswa. Tanda positif dan negatif pada kreativitas siswa menunjukkan pengurangan atau kenaikan nilai tersebut. Berikut persamaan regresi yang dapat dibuat:
Y1(Afektif) = 2.345 + 0.305 X
Y2 (Kognitif) = 109.944 – 0.564X
Y3 (Psikomotor)  = 137.947– 0.861 X
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstan sebesar 2.345 dan koefisien regresi sebesar 0.305. Persamaan kedua menunjukkan bahwa nilai kontanta sebesar 109.944 dan koefisien regresi sebesar – 0.564. Persamaan ketiga menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 137.947  dengan koefisien regresi sebesar 0.861. 
Berlandaskan uraian tersebut, dapat dibuat simpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kreativitas dan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi dengan tanda negatif. Hasil belajar yang dimaksud adalah aspek kognitif dan psikomotor pada materi getaran, gelombang, dan bunyi, sedangkan tidak terdapat hubungan signifikan kreativitas dan hasil belajar afektif.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasasrkan uraian deskriptif, uji prasyarat dan hipotesis, selanjutnya dilakukan pembahasan, antara lain:
1. Kreativitas Siswa Kelas VII SMPN 1 Sambi
Nilai rata- rata hasil perhitungan, menunjukkan bahwa kreativitas siswa kelas VIII SMPN 1 sambi sebesar 67.41 atau sebesar 59,4%, hal itu  menunjukkan bahwa kreativitas siswa Kelas VIII di SMPN 1 Sambi termasuk dalam kategori sedang. Kreativitas siswa sedang dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan eksternal. Menurut Munandar (2015) Faktor internal yang dimaksud adalah motivasi instrinsik dalam individu siswa yang didukung oleh sebuah dorongan dukungan serta pelatihan dari lingkungan. Selain itu dipengaruhi oleh faktor internal yaitu peran lingkungan siswa baik lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Bahwasanya setiap individu memiliki cara pandang dan minat yang berbeda, selain itu dorongan untuk melakukan kegiatan eksperimen yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan kreativitasnya. Dalam hal ini kegiatan pembelajaran dilakukan secara online sehingga siswa kurang dituntut untuk melakukan kegiatan eksperimen yang mampu membantu siswa dalam mengembangkan kreativitasnya.
Menurut Sudarma (2013) yang menyatakan tentang grafik  dari kreativitas terdiri dari unggul, menengah dan rendah. Dalam hasil ini menunjukkan bahwa kreativitas siswa tergolong pada grafik menengah, yaitu siswa baru mampu mengembangkan karakteristik kreativitas hanya untuk diri sendiri siswa tersebut, sehingga untuk mencapai atau mengembangkan kreativitas siswa, siswa harus mampu menciptakan hal baru dan mempunyai berdaya saing besar (kepentingan bersama). Dalam hal ini terjadi siswa kurang melakukan proses interaktif dan berinovasi, karena pada penelitian ini dilaksanakan saat masa pandemi corona, sehingga siswa tidak dapat berinteraksi dan berinovasi bersama teman- temannya secara langsung dengan lingkungan mereka. Padahal kreativitas adalah proses interaktif yang ada dalam diri seseorang untuk memadukan sebuah informasi dengan cara yang imaginatif, serta memungkinkan seorang individu untuk berinovasi dengan ide- ide baru menjadi kompetitif, sehingga meningkatkan kualitas individu tersebut (Creatives, 2019). 
Berdasarkan pada wawancara dengan guru, selama masa pandemic ini proses pembelajaran guru dengan siswa dilaksanakan secara daring dengan media WhatApps, guru hanya menyampaikan tugas pada siswa, dengan begitu target untuk mengembangkan kreativitas siswa kurang terpenuhi dalam arti kreativitas siswa tidak berkembang, salah satunya melalui kegiatan eksperimen. Guru dapat menggunakan berbagai soal pemecahan masalah dengan menggunakan aplikasi yang telah tersedia untuk  memantau dan mengembangkan kreativitas siswa.
Selain itu, berdasarkan pada data yang telah didapat bahwasanya siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi mempunyai ciri- ciri kreativitas yang paling menonjol yaitu pada aspek fleksibilitas. Hal tersebut dapat dilihat pada gagasan/ jawaban siswa yang bervariasi dengan kecenderungan siswa dalam mengamati suatu permasalahan dari sudut pandang yang berbeda serta mampu mengubah cara pendekatan ataupun pemikirannya. 
2. Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sambi
Rata- rata nilai hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi di muat dalam 3 aspek, antara lain afektif, kognitif, serta psikomotor. Rata- rata nilai afektif siswa sebesar 79.1667, dalam hal ini diukur dengan menggunakan kuisioner sikap siswa dengan indikator religius, percaya diri, disiplin dan tanggung jawab. Dari keempat indikator tersebut yang paling menonjol pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi adalah pada indikator tanggungjawab,hal tersebut memperlihatkan perilaku siswa yaitu perilaku siswa dalam mengerjakanan tugas maupun kewajiban yang semestinya dikerjakann oleh siswa, dalam hal ini adalah melaksanakan tugas yang diberi oleh guru. 
Rata- rata nilai kognitif siswa sebesar 71.9375, Aspek kognitif menggunakan soal indikator yang terdapat pada materi getaran, gelombang, serta bunyi dengan tingkatan soal yang berbeda dari level C1 sampai dengan C6, yaitu dari mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Dalam materi ini siswa lebih mampu menguasai sub materi mekanisme mendengar dari pada sub materi yang lain dengan proses berpikir memahami, menerapkan, dan menganalisis suatu soal atau permasalahan. Artinya tidak semua siswa memahami materi getaran gelombang dan bunyi. Padahal konsep dalam materi ini berkaitan erat dengan kehidupan yang ketika siswa mampu menguasai materi tersebut siswa mampu menganalisis dan menerapkan daripada materi tersebut dalam kehidupan sehari- hari.
Rata- rata nilai psikomotor siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi sebesar 79.88, termasuk pada katgori sedang. Pengukuran aspek psikomotor dalam penelitian ini menggunakan soal pemecahan masalah dengan kriteria siswa mampu mengidentifikasi sebuah masalah, mengumpulkan informasi, menerapkan suatu solusi dan mengevaluasi solusi. Dari keempat kriteria tersebut rara- rata siswa mampu menguasai sampai kriteria menerapkan solusi yang mereka tawarkan. 
Tinggi rendahnya hasil dari belajar siswa disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Menurut Syahputra (2020) faktor dari dalam yaitu faktor dari diri siswa berupa motovasi, kecerdasan, dan pribadi siswa. Dalam hal ini, karena pembelajaran dilakukan secara daring dan dilaksanakan dirumah maka dorongan untuk melakukan akivitas belajar siswa kurang terpenuhi seperti rasa ingin tahu siswa, sifat kreatif siswa, rasa ingin diperhatikan, bakat, dan minat siswa. Sedangkan faktor sosial (eksternal) menurut Syahputra (2020) meliputi faktor lingkungan sekitar baik dari keluarga, lingkungan sekolah yang berupa metode, strategi, media pengajaran, serta motivasi sosial dari lingkungan siswa tersebut seperti interaksi antar teman maupun dengan lingkungan.
Dimana hal tersebut telah dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu faktor tersebut adalah sifat kreativitas siswa yang sedang sehingga hasil belajar siswa juga sedang. Selain itu, pada pembelajaran yang terjadi di SMPN 1 Sambi dilakukan secara online, sehingga perlu penyesuaian diri yaitu kemungkinan siswa untuk menanggapi objek situasi dan kondisi lingkungan sekitar kurang maksimal. Berdasarkan wawancara terdapat faktor sosial yang bervariatif seperti latar belakangan ekonomi daripada orang tua siswa dan pendidikan orang tua masing- masing, selain itu ada siswa yang tidak dapat mengikuti aktivitas belajar, sehingga siswa tidak memahami konsep untuk diterapkan pada kehidupan sehari- hari.
3. Hubungan Ketrampilan Kreativitas dengan Hasil Belajar Siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi 
Kreativitas adalah salah satu faktor intern yang berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan perubahan dalam individu siswa yang diperoleh dari serangkaian proses belajar dengan lingkungannya. Pembelajaran IPA merupakan serangkaian kegiatan ilmiah berupa kemampuan menalar dalam berpikir untuk analisis deduktif  dan induktif dalam menyelesaikan permasalahan. Siswa yang kreatif mempunyai alternatif gagasan atau ide lain dalam menghadapi suatu situasi.
Berdasarkan pada hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa koefisien korelasi kreativitas dan hasil belajar afektif sebesar 0,308 menandakan bahwa ada hubungan positif yang lemah antara kreativitas dengan hasil belajar afektif. Namun korelasi tersebut tidak dapat berlaku karena tidak signifikan, yang dapat dilihat ada tanda (*) pada nilai korelasi dan nilai sig > dari 0.05. Artinya jika nilai kreativitas siswa meningkat tidak ada pengaruh terhadap naik turunnya hasil belajar afektif siswa. 
Hal tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari Susilowati 2015, yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kreativitas dengan sikap belajar. Siswa yang mempunyai kreativitas tinggi tidak serta merta mempunyai sikap yang tinggi pula. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam hal ini tes yang digunakan peneliti adalah tes yang berhubungan dengan ciri- ciri aptitude kreativitas siswa melaui aspek fluency, fleksibility, elaboration, dan originalitas, dimana ciri- ciri tersebut mempunyai hubungan yang rendah dengan ciri ciri non aptitude kreativtitas anak afektif (Munandar, 2014). Sehingga dalam pengaplikasiannya tes tersebut kurang representatif dan menghasilkan hasil yang tidak sesuai dengan hipotesis. Selain itu, menurut Farida (2017), ranah afektif berhubunan dengan sikap, minat, nilai,moral dan konsep diri yang diperoleh melalui proses pembelajaran. Penelitian ini hanya menggunakan penilaian diri tanpa menilai dari proses belajar siswa, sehingga hal tersebut dapat terjadi. 
Nilai koefisien korelasi antara kreativitas dan hasil belajar mememperlihatkan bahwa ada hubungan signifikan antara kreativitas dan hasil belajar kognitif siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi dengan tanda negatif. Nilai koefisien korelasi antara kreativitas dengan kognitif siswa sebesar -0,370* dengan taraf signifikansi 5% dan dengan psikomotor siswa sebesar -0,492** pada taraf signifikansi 1%. Hasil korelasi yang telah dikemukakan diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi mendekati angka nol (0), artinya korelasi antar variabel tersebut masuk pada kategori lemah. Artinya nilai kreativitas siswa meningkat tetapi tidak diimbangi dengan naiknya hasil belajar siswa baik psikomotor maupun kognitif. 
Hal korelasi tidak berbanding lurus dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Masturina (2017:98) yang menyatakan bahwa siswa yang mempunyai kreativitas tinggi dalam aspek fluency, fleksibilitas, elaborasi, dan originalitas juga mempunyai prestasi belajar yang tinggi. Hasil korelasi juga berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Artika (2017) mengenai kreativitas bahwasanya ada hubungan positif yang signifikan antara kreativitas dengan hasil belajar siswa, serta tidak berbanding lurus dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh Hidayati dan Riszal (2019) yang menyatakan bahwa kreativitas memberikan pengaruh positif dengan kemampuan pemecahan masalah sebesar 42.2 %. 
Berbanding terbaliknya hasil korelasi terjadi karena berbagai faktor. Yang pertama peneliti beranggapan bahwa kegiatan pembelajaran yang melalui serangkaian kegiatan ilmiah dan mengarahkan siswa untuk berkretivitas berpikir devergen dan obyektif yang akan berdampak pada hasil belajar siswa. Selain itu, peneliti juga beranggapan bahwa dalam aktivitas belajar siswa yang memiliki karakteristik Originalitas, yaitu memiliki dorongan untuk melakukan suatu kegiatan eksperimen dan kegiatan positif lainnya untuk memecahkan suatu masalah, dimana ketika siswa mampu menguasai hal tersebut dapat memberikan dampak terhadap hasil belajarnya. Namun dalam kenyataanya kegiatan pembelajaran terbatas pada pembelajaran online dan jarak jauh, sehingga hal tersebut berbanding terbalik kemungkinan pembelajaran melalui serangkaian kegiatan ilmiah dan dapat mengarahkan siswa untuk berpikir devergen dan obyektif serta dorongan untuk melakukan sebuah kegiatan eksperimen sangat kecil dimana dalam ranah kognitif berhubungan dengan aktivitas berfikir dan ranah psikomotor erat kaitanya dengan keterampilan.
 Faktor yang kedua yaitu tes kreativitas dan tes belajar yang digunakan adalah tes yang bersifat konvergen yaitu soal obyektif dan subyektif, padahal kreativitas merupakan kemampuan berpikir divergen dengan memberikan kemungkinan jawaban dari suatu masalah yang diukur, dengan demikian pengembangan intelektual diabaikan. Selain itu, tes yang digunakan dalam mengukur psikomotor siswa terpaku pada soal pemecahan masalah, pdahal dalam pembelajaran sains kompetensi pada aspek ini dinilai ketika siswa sedang praktikum maupun diskusi dalam pemecahan masalah yang dikomunikasikan dalam sebuah temuan dan lain sebagainya. 
4. Pengaruh Kreativitas terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas-VIII SMPN 1 Sambi
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif yang signifikan antara kreativitas dengann hasil belajar kognitif dan psikomotor siswa. Hal tersebut jika dilihat pada uji t kreativitas hanya memberikan sumbangan pengaruh negatif terhadap hasil belajar kognitif, sebesar 13.7%. Kreativitas juga memberikan sumbangan pengaruh negatif terhadap hasil belajar psikomotor siswa SMPN 1 Sambi, dalam hal ini berkaitan dengan keterampilan pemecahan masalah yaitu sebesar 24.2% dan sisanya dipengaruhi faktor yang lain. Sedangkan kretaivitas berpengaruh terhadap hasil afektif siswa sebesar 9.5 % namun tidak signifikan.
Jika dilihat dalam persamaan regresi yang terdapat pada uji hipotesis menunjukkan bahwa apabila kreativitas siswa (X) meningkat  1 nilai, maka nilai hasil belajar afektif meningkat 0.305, dengan partisispasi sebesar 2.345, hasil belajar kognitif siswa berkurang 0.564 poin dengan nilai partisipasi sebesar 109.944, sedangkan hasil belajar psikomotor mengalami penurunan sebesar 0.861 poin dengan partisipasi sebesar 5.518. Dengan demikian kreativitas siswa berbandanding terbalik dengan hasil belajar siswa. Nilai kreativitas siswa semakin tinggi maka semakin rendah hasil belajar siswa, begitu pula sebaliknya.
Adanya pengaruh kreativitas dengan hasil belajar siswa yang berbanding terbalik tersebut terjadi karena adanya hubungan yang negatif antara kreativitas dengan hasil belajar siswa.  Artinya terdapat faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar, telah disebutkan sebelumnya yaitu dari faktor sosial siswa. Faktor tersebut yaitu strategi mengajar guru termasuk didalamnya metode dan media yang digunakan dalam pembelajaran. Penelitian dilakukan pada masa pandemi corona dan dilaksanakan secara online oleh karenanya dibutuhkan penyesuaian terhadap kegiatan pembelajaran. Selain itu, kondisi ekonomi siswa dengan latar belakang orang tua dan pendidikan yang berbeda- beda, siswa yang memiliki ekonomi yang cukup mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dan cenderung lebih kreatif dan mampu menguasai materi pembelajaran. Namun bagi siswa yang memiliki ekonomi yang lemah kurang mampu mengikuti pembelajaran dan cenderung kurang kreayif dan menguasai materi pembelajaran, sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal. 
Dengan demikian sekolah dapat memberikan masukan kepada guru dalam proses belajar untuk menggunakan stategi pembelajaran yang sesuai dengan karatakteristik materi dan siswa dalam meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan kreativitas siswa tanpa harus menghambat potensi yang dimiliki siswanya. Seorang guru harus mengetahui karakteristi dari siswnya, karena setiap siswa mempunyai karakteristik yang beda maka dibutuhkan perlakuan yang berbeda pula untuk mengatasi siswa tersebut. Dengan begitu siswa mampu meningkatkan hasil belajar sekaligus mengembangkan keterampilan yang dibutuhkaan pada abad 21, dalam hal ini kreativitas, kemampuan berpikir, dan  pemecahan masalah melalui proses pembelajaran dengan menggunakan strategi yang tepat apalagi pada masa pandemic corona ini.
E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian Hubungan Keterampilan Kreativitas dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sambi pada Materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi mempunyai beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian, antara lain:
1. Penelitian ini terbatas hanya pada siswa kelas VIII di SMPN 1 Sambi dengan populasi sebesar 224 siswa dengan sampel 32 siswa.
2. Penelitian ini dilaksanakan ketika sedang pada masa pandemic corona, sehingga penelitian ini dilaksanakan secara online tanpa ada tatap muka dengan siswa dan dengan latar belakang ekonomi siswa yang berbeda- beda serta keterbatasan teknologi yang dimiliki siswa.
3. Penelitian ini terbatas hanya pada kreativitas siswa yang mempengaruhi hasil belajar siswa SMPN 1 Sambi, sehingga terdapat variabel lain yang bisa mempengaruhi hal tersebut.
4. Penelitian ini hanya terbatas pada materi IPA getaran, gelombang, dan bunyi, sehingga tidak dapat digunakan sebagai acuan pada materi yang lain.
5. Instrumen terbatas pada kuisioner sikap dan soal pemecahan masalah saja.
6. Pada saat pengambilan data terdapat siswa yang mengerjakan lebih dari waktu yang di tentukan
7. Penelitian ini adalag penelitian yang tidak berkelanjutan, dan terbatas pada waktu yang singkat, sehingga data yang diperoleh memungkinkan bersifat kurang obyektif.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasar pada analisis data, pembahasan dan hasil, dapat di buatkan simpulan antara lain:
1. Hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran, gelombang dan bunyi termasuk pada kategori sedang, dengan rata- rata nilai aspek afektif sebesar 79.2, aspek kognitif sebesar 71.9 dan aspek psikomotor sebesar 79.88. 
2. Kreativitas siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi termasuk pada kategori sedang, dengan rata- rata sebesar 67,4.
3. Hubungan keterampilan kreativitas dengan hasil belajar aspek afektif, kognitif, dan psikomotor siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran gelombang dan bunyi adalah:
a. Adanya hubungan negatif dan signifikan kreativitas dan hasil belajar kognitif dan psikomotor siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi dengan nilai korelasi sebesar -0,370 dan -0,492 dengan taraf signifikansi sebesar 5% dan 1 %.
b. Tidak ada korelasi yang positif dan signifikan kreativitas dan hasil belajar afektif siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi dengan nilai korelasi sebesar 0,308 dengan taraf signifikansi sebesar 5%.
4. Pengaruh keterampilan kreativitas dengan hasil belajar pada aspek afektif, kognitif dan psikomotorr siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi pada materi getaran gelombang dan bunyi adalah:
a. Ada pengaruh yang negatif dan signifikan antara kreativitas dengann hasil belajar kognitif dan psikomotor siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi. Konstribusi yang diberikan sebesar 19,7% dan 24,2% yang ditunjukkan dengan persamaan regresi Y2 (Kognitif) = 109.944 – 0.564X dan Y3 (Psikomotor)  = 137.947– 0.861 X.
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c. Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara kreativitas dengan hasil belajar afektif siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi, karena hanya 9,5% kontribusi yang diberikan.
B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi teoritis
Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai fakor,salah satannya yaitu sifat kreatif siswa/ kreatifitas siswa. Berdasarkan pada hasil daripada penelitian ini, ternyata menunjukkan bahwasanya ada hubungan antara kreativitas dan hasil belajar siswa, namun hubungan tersebut bersifat negatif dan hanya terbatas pada hasil belajar kognitif dan psikomotor siswa. Dimana kreativitas tersebut berperan dalam hasil belajar tersebut sebesar 20% terhadap kognitif siswa dan 24,2 % terdahap hasil belajar psikomotor siswa, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif, untuk itu oleh karenanya perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai faktor apa saja yang diduga bisa mempengaruhi output siswa, dalam kaitan ini adalah hasil dari belajar siswa. 
2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah, guru dan calon guru guna mempersiapkan dan memperbaiki diri untuk pembelajaran yang telah dan akan terlaksana dengan memperhatikan faktor- faktor dalam hal ini adalah kreativitas untuk mengembangkan kemampuan siswa dan hasil belajar siswa.
C. Saran
Berdasar pada simpulan tersebut, maka dapat diberikan beberapa saran antara lain:
1. Bagi Sekolah
a. Sekolah dapat memperhatikan kembali strategi pebelajaran yang dilakukan oleh guru didalam kelas, apalagi pada masa pandemic corona ini. Pembelajaran yang dirancang semestinya terfokus pada siswa dan melibatkan siswa untuk berkreatif secara langsung dengan pembelajaran dirumah guna memecahkan permasalahan dengan berbagai alternatif cara penyelesaian siswa. 
b. Sebagai masukan untuk guru dalam meningkatkan output siswa melalui aktivitas yang dapat mengembangkan kreativitas siswa, seperti soal- soal pemecahan masalah, siswa melakukan eksperimen dirumah, dan lain sebagainya.
c. Tidak selamanya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kreativitas siswa, begitu pula sebaliknya. Dorongan dan motivasi dari sekolah, guru, dan orang tua sangat diperlukan siswa sebagai bekal agar siap bersaing pada abad 21. Selain itu, memonitoring siswa pada masa pandemic ini dilakukan untuk melatih kreativitas siswa.
2. Bagi Siswa 
a. Siswa bisa meningkatkan hasil belajarnya dengan melalui kreativitasnya, selain itu hal tersebut juga dapat mengembangkan kemampuan kreativitas siswa khususnya pemecahan masalah siswa sangat diperlukan untuk menghadapi abad 21.
b. Siswa harus dapat memanfaatkan waktu pada masa pandemic ini dengan baik dengan melakukan kegiatan- kegiatan dengan menerapkan konsep yang telah mereka miliki.
3. Bagi Peneliti
a. Teknik dalam pengambilan data sebaiknya tidak hanya dari angket dan soal saja, melainkan dapat ditambahkan dengan observasi, wawancara, sehingga data yang didapatkan lebih nyata/ riil.
b. Sebaiknya ditambahkan variabel lain untuk mengontrol dan memberikan sumbangan lebih baik terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa.
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Lampiran 1.
Uji Validitas dan Reliabilitas


1. Perhitungan Validitas
a. Validitas Isi
1) Instrumen Kreativitas Siswa
	Ahli 1
	Lemah
	Lemah
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat
	Kuat
	Kuat

	Ahli 2
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat

	Ahli 3
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat

	Total
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	32



Koefisien Validitas Gregory (V) = H / (A+B+C+D+E+F+G)
= 32 / 0+ 0+ 0+ 0+ 0+ 0+ 0+ 32
= 1
2) Instrumen Kuisioner Sikap Siswa
	Ahli 1
	Lemah
	Lemah
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat
	Kuat
	Kuat

	Ahli 2
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat

	Ahli 3
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat

	Total
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	21



Koefisien Validitas Gregory (V) = H / (A+B+C+D+E+F+G)
= 21 / 0+ 0+ 0+ 0+ 0+ 0+ 0+ 21
= 1
3) Instrumen Soal Kognitif Siswa
	Ahli 1
	Lemah
	Lemah
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat
	Kuat
	Kuat

	Ahli 2
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat

	Ahli 3
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat

	Total
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	25



Koefisien Validitas Gregory (V) = H / (A+B+C+D+E+F+G)
= 25 / 0+ 0+ 0+ 0+ 0+ 0+ 0+ 25
= 1
4) Instrumen Soal Pemecahan Masalah
	Ahli 1
	Lemah
	Lemah
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat
	Kuat
	Kuat

	Ahli 2
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat
	Lemah
	Lemah
	Kuat
	Kuat

	Ahli 3
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat
	Lemah
	Kuat

	Total
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	4



Koefisien Validitas Gregory (V) = H / (A+B+C+D+E+F+G)
= 4 / 0+ 0+ 0+ 0+ 0+ 0+ 0+ 4
= 1
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b. 
c. Validitas Item dengan Korelasi
1) Instrumen Kreativitas Siswa
[image: ]




2) Instrumen Kuisioner Sikap Siswa
[image: ]


(Artika, 2017)


3) Instrumen Soal Kognitif Siswa
[image: ]



4) 
5) Instrumen Soal Pemecahan Masalah
[image: ]

2.  Perhitungan Reliabilitas
a. Reliabilitas Inter- Rater
1) Instrumen Kreativitas Siswa
Inter- rater agreement
= 
=75 (Tinggi)
2) Instrumen Kuisioner Sikap Siswa
Inter- rater agreement
= 
=76 (Tinggi)
3) Instrumen Soal Kognitif Siswa
Inter- rater agreement
= 
=76 (Tinggi)
4) Instrumen Soal Pemecahan Masalah
Inter- rater agreement
= 
=50 (Sedang)
b. Reliabilitas Cronbach’s Alpha
1) Instrumen Kreativitas Siswa
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,917
	18



2) Instrumen Kuisioner Sikap Siswa
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,872
	16


3) Instrumen Soal Kognitif Siswa
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,870
	18



4) Instrumen Soal Pemecahan Masalah
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,837
	4



Lampiran 2.
Instrumen Penelitian
ANGKET KREATIVITAS SISWA
Petunjuk:
1. Isilah tabel dibawah ini dengan jujur, sesuai dengan kondisi yang kamu alami
2. Berirak tanda (√) pada pilihan jawaban kamu
Keterangan :
S T = Sangat setuju		S = Setuju 
TS = Tidak Setuju		STS = Sangat Tidak Setuju
	Pernyatann 
	Skala Penilaian

	1. 
	ST
	S
	TS
	STS

	2. Saya dapat menyelesaikan soal-soal IPA lebih dari satu cara penyelesaian 
	
	
	
	

	3. Saya dapat memberikan bermacam-macam gagasan dalam suatu masalah IPA yang diberikan oleh guru 
	
	
	
	

	4. Saya tidak dapat menyelesaikan soal-soal IPA lebih dari satu cara penyelesaian 
	
	
	
	

	5. Saya tidak dapat memberikan bermacam-macam gagasan dalam mengatasi suatu masalah IPA 
	
	
	
	

	6. Saya dapat memberikan jawaban dan membuat penyelesaian dari soal-soal IPA yang bervariasi 
	
	
	
	

	7. Saya dapat menghasilkan ide yang berbeda dari suatu masalah IPA yang bervariasi 
	
	
	
	

	8. Saya tidak dapat memberikan jawaban dan membuat penyelesaian untuk soal-soal IPA yang berbeda dari contoh yang sudah diberikan guru 
	
	
	
	

	9. Saya tidak dapat menghasilkan ide yang berbeda dari suatu masalah IPA yang bervariasi 
	
	
	
	

	10. Saya dapat menyelesaikan soal IPA dengan cara penyelesaian yang berbeda dari cara guru
	
	
	
	

	11. Saya selalu memberikan tanggapan yang berbeda dari teman-teman lainnya saat sedang diskusi di dalam kelas 
	
	
	
	

	12. Saya membuat cara penyelesaian yang sama dengan teman-teman lainnya pada saat menjawab soal IPA 
	
	
	
	

	13. Saat sedang diskusi di dalam kelas, saya tidak pernah memberikan tanggapan yang berbeda dari teman-teman 
	
	
	
	

	14. Saya senang belajar IPA secara berkelompok dan saling bertukar ide dalam menyelesaikan soal-soal IPA 
	
	
	
	

	15. Saya senang memikirkan dan mencoba cara-cara baru dalam menyelesaikan masalah IPA yang saya anggap sederhana dan mudah dipahami 
	
	
	
	

	16. Saya tidak suka Belajar IPA secara berkelompok 
	
	
	
	

	17. Saya tidak suka memikirkan dan mencoba cara- cara baru dalam menyelesaikan masalah IPA
	
	
	
	

	18. Saya dapat memikirkan cara penyelesaian soal IPA dengan cara yang tidak pernah dipikirkan oleh orang lain.
	
	
	
	

	19. Saya  memiliki cara berpikir yang berbeda dari guru dan teman-teman saya dalam menyelesaikan masalah IPA 
	
	
	
	

	20. Saya tidak dapat memikirkan cara penyelesaian soal IPA dengan cara yang tidak pernah dipikirkan oleh orang lain.
	
	
	
	

	21. Saya tidak memiliki cara berpikir yang berbeda dari guru dan teman-teman saya dalam menyelesaikan masalah IPA 
	
	
	
	

	22. Saya berusaha menjawab dan menyelesaikan soal-soal IPA meskipun soal itu sulit 
	
	
	
	

	23. Saya berusaha mengerjakan soal-soal latihan yang ada di buku paket tanpa harus disuruh oleh guru 
	
	
	
	

	24. Saya tidak berusaha untuk menjawab dan menyelesaikan jika menemukan soal-soal IPA yang sulit 
	
	
	
	

	25. Saya tidak berusaha mengerjakan soal-soal latihan IPA yang ada di buku paket jika tidak diminta oleh guru 
	
	
	
	

	26. Saya dengan cepat dapat mengetahui langkah-langkah penyelesaian soal IPA yang diberikan oleh guru 
	
	
	
	

	27. Saya dapat dengan mudah memahami maksud dan tujuan masalah atau soal IPA yang diberikan oleh guru 
	
	
	
	

	28. Saya tidak dapat menyelesaikan soal IPA yang berbeda dari contoh yang telah di berikan guru 
	
	
	
	

	29. Saya sulit untuk memahami maksud dan tujuan masalah atau soal IPA yang diberikan oleh guru 
	
	
	
	

	30. Saya teliti dalam menjawab soal-soal IPA
	
	
	
	

	31. Saya dapat menyelesaikan permasalahan IPA dengan penyelesaian yang runtut dan jelas 
	
	
	
	

	32. Saya tidak teliti saat menyelesaikan soal-soal IPA 
	
	
	
	

	33. Saya menyelesaikan permasalahan IPA secara tidak runtut dan jelas
	
	
	
	

	Total 
	
	
	
	



Petunjuk penskoran 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Sesuai skala ketentuan peserta didik memperoleh nilai adalah :
Sangat Baik	: apabila memperoleh skor :3,33 < skor ≤ 4,00
Baik		: apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33
Cukup		: apabila memperoleh skor :1,33 < skor≤ 2,33
Kurang	: apabila memperoleh skor:skor ≤ 1,33

	Mengetahui,

	[image: ]Dosen Pembimbing I


Prof. Dr. H. Widha Sunarno, M.Pd.
NIP. 195201161980031001
	Dosen Pembimbing II
[image: C:\Users\ASUS\Downloads\WhatsApp_Image_2020-04-20_at_20-removebg-preview.png]

Joko Ariyanto, S.Si., M.Si.
NIP. 197201082005011001
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LEMBAR PENILAIAN DIRI SISWA

Nama Peserta Didik	:………………….
Kelas			:………………….
Materi Pokok		:………………….
Tanggal		:………………….

Petunjuk :
Lembaran ini diisi oleh peserta didik sendiri untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam tanggung jawab. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dankadang-kadang tidak melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

	No.
	Pernyataan
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Saya beribadah tepat waktu
	
	
	
	

	2
	Saya berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu kegiatan
	
	
	
	

	3
	Saya mengucapkan salam sebelum dan sesudah mengungkapkan pendapat di depan umum  
	
	
	
	

	4
	Saya mengucapkan rasa syukur atas segala karunia Tuhan
	
	
	
	

	5
	Saya semakin yakin dengan keberadaan Tuhan setelah mempelajari ilmu pengetahuan
	
	
	
	

	6
	Saya masuk kelas tepat waktu
	
	
	
	

	7
	Saya mengumpulkan tugas tepat waktu
	
	
	
	

	8
	Saya memakai seragam sesuai tata tertib
	
	
	
	

	9
	Saya mengerjakan tugas yang diberikan
	
	
	
	

	10
	Saya mengikuti pembelajaran secara tertib
	
	
	
	

	11
	Saya mengikuti praktikum sesuai dengan langkah yang ditetapkan
	
	
	
	

	12
	Saya berani presentasi didepan kelas tanpa ragu- ragu
	
	
	
	

	13
	Saya berani bertanya, berpendapat atau menjawab pertanyaan dari guru 
	
	
	
	

	14
	Saya tidak mudah putus asa
	
	
	
	

	15
	Saya berani mengambil keputusan secara cepat 
	
	
	
	

	16
	Saya tidak mudah putus asa dan berani mencoba hal-hal yang baru
	
	
	
	

	17
	Sebagai peserta didik saya melakukan tugas-tugas dengan baik
	
	
	
	

	18
	Saya berani menerima resiko atas tindakan yang saya lakukan
	
	
	
	

	19
	Saya tidak menuduh orang lain tanpa bukti
	
	
	
	

	20
	Saya mau mengembalikan barang yang dipinjam dari orang lain
	
	
	
	

	21
	Saya berani meminta maaf jika melakukan kesalahan yang merugikan orang lain
	
	
	
	

	
	Total
	
	
	
	


Petunjuk penskoran 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Sesuai skala ketentuan peserta didik memperoleh nilai adalah :
Sangat Baik	: apabila memperoleh skor :3,33 < skor ≤ 4,00
Baik		: apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33
Cukup		: apabila memperoleh skor :1,33 < skor≤ 2,33
Kurang	: apabila memperoleh skor:skor ≤ 1,33

	Mengetahui,

	[image: ]Dosen Pembimbing I


Prof. Dr. H.  Widha Sunarno, M.Pd.
NIP. 195201161980031001
	Dosen Pembimbing II
[image: C:\Users\ASUS\Downloads\WhatsApp_Image_2020-04-20_at_20-removebg-preview.png]

Joko Ariyanto, S.Si., M.Si.
NIP. 197201082005011001





LEMBAR SOAL KOGNITIF
Nama Satuan Sekolah	: SMP Negeri 1 Sambi
Tahun Pelajaran		: 2019/2020
Kelas/Semester		: VIII/Gasal
Mata Pelajaran		: Ilmu Pengetahuan Alam
Petunjuk mengerjakan: 
· Lembar tes terdiri dari 25 butir soal, 20 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian
· Bacalah soal dengan teliti.
· Jawablah pertanyaan dengan memilih jawaban a, b, c atau d yang benar.
· Waktu mengerjakan soal adalah 60 menit.
Soal Pilihan Ganda
1. 
[image: ]
Sumber: Kemendikbud, 2017)
Jarak antara titik A ke O dan jarak O ke B disebut dengan....
a. Periode
b. Getaran
c. Amplitudo
d. Simpangan
2. Jika benda A bergetar 55 getaran tiap sekon dan benda B bergetar 40 getaran tiap sekon. Perbandingan frekuensi kedua benda tersebut?
a. 4 : 5
b. 5 : 4
c. 5 : 3
d. 3 : 7

3. 
[image: 18a] (Sumber: zeenius.com)
Jika waktu yang diperlukan untuk berayun dari A ke C adalah 1 sekon, maka periode getaran bandul tersebut adalah....
a. 0,2 s
b. 0,5 s
c. 1 s
d. 2 s
4. [image: https://www.zenius.net/assets/pq-img/46d68e444593784a5de7c749806ed44d6bcb7496.png]



(Sumber: Zeenius.com)
Pada gambar diperlihatkan bentuk gelombang yang dihasilkan dari suatu sumber getaran. Panjang gelombanya adalah...
a. 4,0 cm
b. 2,0 cm
c. 0,5 cm
d. 1,0 cm
5. Berdasarkan energinya dibedakan menjadi gelombang mekanis dan gelombang elektromagnetik, yang bukan merupakan contoh dari gelombang mekanis adalah gelombang...
a. Bunyi
b. Cahaya 
c. Tali
d. Air
6. Andi bermain slinki dengan memberikan dorongan dan tarikan pada slinki tersebut membentuk pola rapatan dan renggangan. Kemanakah arah rambat gelombangnya...
a. Tegak lurus dengan arah getarnya
b. Kekanan dengan arah getarnya
c. Sejajar dengan arah getarnya
d. Bolak balik dengan arah getarnya
7. Gempa bumi menyebabkan gelombang longitudinal melalui batuan bawah tanah di semua arah jauh dari gangguan biasa disebut gelombang P.  Gelombang P dimodelkan pada gambar di bawah ini.
[image: https://rumus.co.id/wp-content/uploads/2018/11/Gelombang-P.jpg]
Sumber: zeenius.com
Berapakah panjang gelombang yang dihasilkan dari gelombang P tersebut...
a. 3 m
b. 2 m
c. 6 m
d. 5 m
8. Cepat rambat suatu gelombang adalah 60 m/s. jika frekuensinya 24 Hz, maka panjang gelombangnya adalah … cm
a. 460
b. 350
c. 300
d. 250
9. Sebuah gelombang merambat dengan kecepatan 380 m/s. Jika frekuensi gelombang adalah 70 Hz, panjang gelombang dari gelombang tersebut adalah... m
a. 5,4
b. 5,5
c. 5,6
d. 5,3

10. Dalam mengukur kedalaman laut memanfaatkan sifat gelombang. Sifat gelombang tersebut adalah...
a. Amplitudo gelombang
b. Pemantulan gelombang
c. Perambatan gelombang 
d. Panjang gelombang
11. Rani berteriak sehingga suaranya didengar oleh Dina setelah 4 sekon. Jika temannya tadi kemudian menjauh 3 kali jarak semula, berapakah waktu yang diperlukan agar Dina dapat mendengar teriakannya?
a. 12 s
b. 7 s
c. 10 s
d. 8 s
12. Perhatikan pernyataan berikut!
1) Merambat memerlukan medium
2) Berasal dari sumber bunyi
3) Membentuk rapatan dan renggangan
4) Merambat dalam bentuk gelombang
Pernyataan yang benar tentang bunyi adalah...
a. 1), 2) dan 3)
b. 1), 2) dan 4)
c. 2), 3) dan 4)
d. 1), 3) dan 4)
13. Sebuah slinki dapat menghasilkan gelombang longitudinal dengan jarak antara pusat renggangan dan pusat rapatan yang berdekatan yaitu 40 cm. Jika frekuensi pada gelombang itu adalah 30 Hz, maka Berapa cepat rambat gelombang tersebut...?
a. 6 m/s
b. 2,4 m/s
c. 12 m/s
d. 24 m/s
14. Frekuensi nada pada senar pada gitar dapat bertambah tinggi jika...
a. Tegangan dan panjang senar diperbesar
b. Panjang senar dan luas penampang diperbesar
c. Luas penampang dan tegangan diperkecil
d. Luas penampang diperbesar dan panjang gelombang diperkecil
15. Untuk menghindari terjadinya Gaung, pada dinding ruangan bioskop yang besar dilengkapi peredam suara. Jenis peredam suara yang tepat adalah...
a. Plastik
b. Kayu
c. Kertas 
d. Karpet
16. Ketika ada suara gelombang suara tersebut akan ditangkap dan diubah menjadi getaran yang akan diteruskan ke tulang telinga. Bagian tersebut adalah....
a. Gendang telinga
b. Daun telinga
c. Saluran telinga
d. Rumah siput
17. Saluran Eustacheus berfungsi untuk  menjaga tekanan  udara  antara  telinga  tengah  dengan saluran  di  telinga  luar  agar  seimbang. Apa yang terjadi ketika tekanan udara dalam telinga tidak seimbang...
a. Saluran eustacheus akan sobek
b. Gendang telinga tertekan kuat sehingga dapat sobek
c. Koklea tertekan kuat sehingga dapat sobek
d. Gendang telinga tidak tertekan kuat sehingga dapat sobek
18. Berikut adalah struktur yang terdapat pada manusia
1) Daun telinga
2) Gendang telinga
3) Saluran telinga
4) Tulang martil
5) Koklea
6) Saraf pendengaran
7) Tulang sangurdi 
8) Tulang landasan
Setelah gelombang bunyi sampai ditelinga, agar buyi dapat didengar, maka getaran berturut- turut melalui struktur bernomor...
a. 1)- 2)- 3)- 4)- 8)- 7)- 5)- 6)
b. 1)- 3)- 2)- 4)- 7)- 8)- 5)- 6)
c. 1)- 3)- 2)- 4)- 8)- 7)- 5)- 6)
d. 1)- 3)- 4)- 2)- 8)- 7)- 5)- 6)
19. Dari permukaan laut, sinyal bunyi dikirim ke dasar laut. Sinyal tersebut diterima kembali setelah 3,5 sekon. Jika cepat rambat bunyi dalam air adalah 1.400 m/s, maka kedalaman laut ditempat itu adalah....
a. 2450 m
b. 4900 m
c. 3500 m
d. 9800 m
20. Perhatikan kegiatan- kegiatan berikut ini
1) Menggunakan uranium untuk bahan bakar pada Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir
2) Menentukan kedalaman laut dengan sistem sonar
3) Menggunakan terapi ultrasonik untuk menangani kesleo
4) Memeriksa bagian dalam tubuh manusia dengan Rongen
Kegiatan yang menerapkan prinsip pemantulan gelombang adalah nomor...
a. 1 dan 2
b. 1 dan 4
c. 2 dan 3
d. 2 dan 4
Uraian 
21. Sebuah bandul X bergetar 65 getaran dengan waktu yang ditempuh 3,5 menit. Hitunglah:
a. Periode bandul X
b. Frekuensi
22. Dalam suatu latihan perkemahan, seorang siswa membunyikan peluit sebagai komunikasi antar siswa. bunyi peluit yang tersengar dipantulkan kembali oleh lereng gunung, sehingga terdengar gemanya setelah 5 detik. Jika cepat rambat bunyi udara 340 m/s, berapa jarak lereng gunung itu dengan peluitnya ....m 
23. 
[image: https://www.zenius.net/assets/pq-img/46d68e444593784a5de7c749806ed44d6bcb7496.png]sumber: Zeenius.com
Jika panjang gelombang tersebut adalah 8 m dan waktunya 4 sekon. Cepat rambat gelombang tersebut adalah...
24. Ketika andi berada dalam pesawat yang  lepas landas atau mendarat, telinga andi terasa tuli sehingga tidak bisa mendengar dengan jelas.
a. Tuliskan apa yang dialami oleh andi!
b. Bagian telinga apa yang mempengaruhi peristiwa tersebut?
c. Mengapa hal tersebut dapat terjadi?
d. Bagaimana cara mengatasinya?
25. Apabila kita menjatuhkan benda keras (misalnya batu atau besi) ke lantai, akan terdengar bunyi. 
a. Apakah bunyi dapat dipantulkan?
b. Bedakan  antara  pemantulan  bunyi  di  dalam  ruangan  kosong dengan pemantulan suara ketika berteriak pada dinding tebing!
c. Apakah  proses  pemantulan  bunyi  dapat  dimanfaatkan  untuk kehidupan sehari-hari? Berikan contohnya!
Kunci Jawaban
	1
	C
	11
	A

	2
	B
	12
	B

	3
	D
	13
	D

	4
	B
	14
	A

	5
	A
	15
	D

	6
	C
	16
	A 

	7
	A
	17
	B

	8
	D
	18
	C

	9
	A
	19
	A

	10
	C
	20
	C


Jika benar diberi skor 1, jika salah diberi skor 0

	21
	Diket : n = 65, 
t= 3,5 menit= 210 s
ditanya :
a. T?
T= t/n= 210/65=3,2s
b. F?
F= n/t = 65/210= 0,3Hz
F= 1/T=1/ 3,2= 0,3 Hz
	10

	22
	Diketahui t = 5s, v = 340m/s
Ditanya jarak lereng gunung (s)=? 
V=s/t
340m/s= s/5s
340m/s x 5s = s
s = 1700 m
Jadi jarak yang lereng gunung dengan peluitnya adalah 1700 m
	10

	23
	Diket λ= 8, n= 2, t = 4s, 
Ditanya v...?
V= f x λ
F= n/t = 2/4 = 0,5 Hz

V= 0,5 x 8
V= 4 m/s
	15

	24
	a. Andi merasa tuli sehingga tidak mampu mendengar dengan baik 
b. Bagian saluran Eustachius
c. Oklusi Tuba (sumbatan pada saluran Tuba Eustachius) yang merupakan saluran yang dimulai dari telinga tengah dan berakhir di belakang hidung atau di daerah pangkal tenggorok yang biasanya memiliki tekanan yang seimbang tiba- tiba terjadi perbedaan tekanan yang sangat signifikan sehingga akhirnya telinga  mengalami  gangguan.
d. Saluran eustachius berfungsi menyeimbangkan tekanan udara antara telinga tengah dengan telinga luar. Untuk mengatasi hal tersebut Andi sebaiknya menggunakan Earphone untuk menyeimbangan tekanan udara antara telinga tengah dengan telinga luar.
	10

	25
	a. Pemantulan  dapat  terjadi  karena  benda  yang  bergerak  memiliki energ.  Ketika  benda  bergerak  dan  ada  yang  menghalangi,  maka benda tersebut akan berbalik arah (memantul) dengan energi yang masih dimilikinya
b. Jika berteriak pada dinding tebing, maka beberapa saat kemudian akan terdengar suara yang sama persis dengan suara yang diteriakkan. Jika  berteriak  di  dalam  ruangan  kosong, maka akan terdengar suara yang akan mengikuti suara asli, sehingga suara asli tidak terdengar jelas.
c. Sifat  bunyi  yang  dapat  dipantulkan  dapat  dimanfaatkan  untuk mengukur kedalaman air, mencari reruntuhan kapal, mencari lokasi yang  banyak  ikannya,  dan  mengukur  panjang  lorong  gua.  Untuk mengukur  kedalaman  laut,  dilakukan  dengan  cara  memancarkan bunyi ke dasar laut. Untuk mengukur kedalaman suatu gua yang belum pernah dijamah manusia, dapat dilakukan  dengan  menggunakan  gelombang  bunyi.
	15



Petunjuk penilaian total= (2 x Skor pilihan ganda) + Skor Uraian x 100
 					Jumlah total 

	Mengetahui,
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Prof. Dr. H. Widha Sunarno, M.Pd.
NIP. 195201161980031001
	Dosen Pembimbing II
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LEMBAR SOAL KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH
Petunjuk mengerjakan: 
· Lembar tes terdiri dari 4 butir soal uraian
· Jawablah pertanyaan dengan benar.
· Waktu mengerjakan soal adalah 30 menit.

	1. Sebuah  bandul  digetarkan selama 3,5 menit sehingga menghasilkan 65 getaran. Periode dan frekuensi bandul tersebut adalah...

	2. Dalam suatu latihan perkemahan, seorang siswa membunyikan peluit sebagai komunikasi antar siswa. bunyi peluit yang tersengar dipantulkan kembali oleh lereng gunung, sehingga terdengar gemanya setelah 5 detik. Jika cepat rambat bunyi udara 340 m/s, berapa jarak lereng gunung itu dengan peluitnya ....m

	3. Ketika andi berada dalam pesawat yang  lepas landas atau mendarat, telinga andi terasa tuli sehingga tidak bisa mendengar dengan jelas.
a. Tuliskan apa yang dialami oleh andi!
b. Bagian telinga apa yang mempengaruhi peristiwa tersebut?
c. Mengapa hal tersebut dapat terjadi?
d. Bagaimana cara mengatasinya?

	4. Rina berteriak dari sebuah tebing, beberapa saat kemudian Rina mendengarkan suara yang sama seperti yang dia teriakkan.
a. Tuliskan apa yang dialami oleh Rina!
b. Apakah bunyi dapat dipantulkan?
c. Bedakan  antara  pemantulan  bunyi  di  dalam  ruangan  kosong dengan pemantulan suara ketika berteriak pada dinding tebing!
d. Apakah  proses  pemantulan  bunyi  dapat  dimanfaatkan  untuk kehidupan sehari-hari? Beri contoh


 
Kunci Jawaban
	1
	Mendefinisikan dan menganalisis masalah
Diketahui n = 65, t = 210 s
Ditanya f=? T=?
Mengumpulkan informasi/ data
f= n/t
T = t/ n
Menerapkan solusi
f = 65/ 210 = 0,3 Hz
T = 210 / 65 = 3,2 s
Mengevaluasi Solusi
Jadi frekuensi bandul tersebut adalah 0,3 dan periodenya adalah 3,2
T= 1/f = 1/ 0,3 = 3,2
f= 1/T = 1/ 3,2 = 0,3
	4= memenuhi 4 aspek
3= memenuhi 4 aspek
2= memenuhi 4 aspek
1= memenuhi 4 aspek


	2
	Mendefinisikan dan menganalisis masalah
Diketahui t = 5s, v = 340m/s
Ditanya jarak lereng gunung (s)=? 
Mengumpulkan informasi/ data
V=s/t
Menerapkan solusi
340m/s= s/5s
340m/s x 5s = s
s = 1700 m
Mengevaluasi solusi
Jadi jarak yang lereng gunung dengan peluitnya adalah 1700 m
	4= memenuhi 4 aspek
3= memenuhi 4 aspek
2= memenuhi 4 aspek
1= memenuhi 4 aspek

	2
	Mendefinisikan dan menganalisis masalah
e. Andi merasa tuli sehingga tidak mampu mendengar dengan baik 
Mengumpulkan informasi/ data
f. Bagian saluran Eustachius
Menerapkan solusi
g. Oklusi Tuba (sumbatan pada saluran Tuba Eustachius) yang merupakan saluran yang dimulai dari telinga tengah dan berakhir di belakang hidung atau di daerah pangkal tenggorok yang biasanya memiliki tekanan yang seimbang tiba- tiba terjadi perbedaan tekanan yang sangat signifikan sehingga akhirnya telinga  mengalami  gangguan.
Mengevaluasi solusi
h. Saluran eustachius berfungsi menyeimbangkan tekanan udara antara telinga tengah dengan telinga luar. Untuk mengatasi hal tersebut Andi sebaiknya menggunakan Earphone untuk menyeimbangan tekanan udara antara telinga tengah dengan telinga luar.

	4= memenuhi 4 aspek
3= memenuhi 4 aspek
2= memenuhi 4 aspek
1= memenuhi 4 aspek

	
	Mendefinisikan dan menganalisis masalah
a. Rina mendengar suara yang sama dari tebing
Mengumpulkan informasi/ data
b. Pemantulan  dapat  terjadi  karena  benda  yang  bergerak  memiliki energi.  Ketika  benda  bergerak  dan  ada  yang  menghalangi,  maka benda tersebut akan berbalik arah (memantul) dengan energi yang masih dimilikinya
Menerapkan solusi
c. Jika berteriak pada dinding tebing, maka beberapa saat kemudian akan terdengar suara yang sama persis dengan suara yang diteriakkan. Jika  berteriak  di dalam  ruangan  kosong, maka akan terdengar suara yang akan mengikuti suara asli, sehingga suara asli tidak terdengar jelas.
Mengevaluasi solusi
d. Sifat  bunyi  yang  dapat  dipantulkan  dapat  dimanfaatkan  untuk mengukur kedalaman air, mencari reruntuhan kapal, mencari lokasi yang  banyak  ikannya,  dan  mengukur  panjang  lorong  gua.  

	4= memenuhi 4 aspek
3= memenuhi 4 aspek
2= memenuhi 4 aspek
1= memenuhi 4 aspek


Petunjuk penskoran 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Sesuai skala ketentuan peserta didik memperoleh nilai adalah :
Sangat Baik	: apabila memperoleh skor :3,33 < skor ≤ 4,00
Baik		: apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33
Cukup		: apabila memperoleh skor :1,33 < skor≤ 2,33
Kurang	: apabila memperoleh skor:skor ≤ 1,33

	Mengetahui,
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Prof. Dr. H. Widha Sunarno, M.Pd.
NIP. 195201161980031001
	Dosen Pembimbing II
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Lampiran 3.
Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	Skewness

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error

	Kreativitas
	32
	32,03
	53,91
	85,94
	67,4072
	7,40690
	,511
	,414

	Hasil Belajar (Afektif)
	32
	28,57
	66,67
	95,24
	79,1667
	7,33859
	,698
	,414

	Hasil Belajar(Kognitif)
	32
	46,00
	42,00
	88,00
	71,9375
	11,27926
	-,751
	,414

	Hasil Belajar (Psikomotor)
	32
	50,00
	50,00
	100,00
	79,8828
	12,96848
	-,151
	,414

	Valid N (listwise)
	32
	
	
	
	
	
	
	


2. Kategorisasi Data
a. Kreativitas Siswa
1) Rendah = X ≤ M – 1,0 σ
=  X ≤ 67,4072 – 1,0 (7,40690)
= X ≤ 60,0 
2) Sedang = M – 1,0 σ ≤ M + 1,0 σ
= 60,0 ≤  67,4072 + 1,0 (7,40690)
= = 60,0 ≤  74,8
3) Tinggi = M + 1,0 σ  ≤ X
= 67,4072 + 1,0 (7,40690)  ≤ X
= 74,8≤ X
b. Hasil Belajar Afektif
1) Rendah = X ≤ M – 1,0 σ
=  X ≤ 79,1667– 1,0 (7,33859)
= X ≤ 71,84 
2) Sedang = M – 1,0 σ ≤ M + 1,0 σ
= 71,84 ≤  79,1667+ 1,0 (7,33859)
= 71,84 ≤  86,5
3) Tinggi = M + 1,0 σ  ≤ X
= 79,1667 + 1,0 (7,33859)  ≤ X
= 86,5 ≤ X
c. Hasil Belajar Kognitif
1) Rendah = X ≤ M – 1,0 σ
=  X ≤ 71,9375– 1,0 (11,27926)
= X ≤ 60,66 
2) Sedang = M – 1,0 σ ≤ M + 1,0 σ
= 60,66 ≤  71,9375 + 1,0 (11,27926)
= 60,66 ≤  82,3
3) Tinggi = M  + 1,0 σ  ≤ X
= 71,9375 + 1,0 (11,27926)  ≤ X
= 82,3≤ X
d. Hasil Belajar Psikomotor
1) Rendah = X ≤ M – 1,0 σ
=  X ≤ 79,8828 – 1,0 (12,96848)
= X ≤ 66,9 
2) Sedang = M – 1,0 σ ≤ M + 1,0 σ
= 66,9 ≤  79,8828 + 1,0 (12,96848)
= 66,9 ≤  92,8
3) Tinggi = M + 1,0 σ  ≤ X
= 79,8828 + 1,0 (12,96848)  ≤ X
= 92,8 ≤ X


3. 
4. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kreativitas
	,121
	32
	,200*
	,968
	32
	,438

	Hasil Belajar
	,159
	32
	,039
	,936
	32
	,056

	Hasil Belajar
	,104
	32
	,200*
	,942
	32
	,087

	Hasil Belajar
	,177
	32
	,012
	,943
	32
	,093

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction



b. Uji Linieritas
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Kreativitas * Afektif
	Between Groups
	(Combined)
	1,802
	23
	,078
	,721
	,746

	
	
	Linearity
	,253
	1
	,253
	2,328
	,166

	
	
	Deviation from Linearity
	1,549
	22
	,070
	,648
	,801

	
	Within Groups
	,869
	8
	,109
	
	

	
	Total
	2,671
	31
	
	
	



	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Kreativitas * Kognitif
	Between Groups
	(Combined)
	3118,075
	23
	135,568
	1,313
	,361

	
	
	Linearity
	540,685
	1
	540,685
	5,238
	,051

	
	
	Deviation from Linearity
	2577,390
	22
	117,154
	1,135
	,453

	
	Within Groups
	825,800
	8
	103,225
	
	

	
	Total
	3943,875
	31
	
	
	



	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Kreativitas * Psikomotor
	Between Groups
	(Combined)
	5,542
	23
	,241
	,688
	,772

	
	
	Linearity
	2,019
	1
	2,019
	5,769
	,043

	
	
	Deviation from Linearity
	3,523
	22
	,160
	,457
	,930

	
	Within Groups
	2,800
	8
	,350
	
	

	
	Total
	8,342
	31
	
	
	



5. Uji Hipotesis
a. Uji Korelasi
	Correlations

	
	Kreativitas
	Hasil Belajar
	Hasil Belajar
	Hasil Belajar

	Kreativitas 
	Pearson Correlation
	1
	,308
	-,370*
	-,492**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,087
	,037
	,004

	
	N
	32
	32
	32
	32

	Hasil Belajar (Afektif)
	Pearson Correlation
	,308
	1
	,121
	-,059

	
	Sig. (2-tailed)
	,087
	
	,509
	,747

	
	N
	32
	32
	32
	32

	Hasil Belajar (Kognitif)
	Pearson Correlation
	-,370*
	,121
	1
	,792**

	
	Sig. (2-tailed)
	,037
	,509
	
	,000

	
	N
	32
	32
	32
	32

	Hasil Belajar (Psikomotor)
	Pearson Correlation
	-,492**
	-,059
	,792**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,004
	,747
	,000
	

	
	N
	32
	32
	32
	32

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



b. Uji Regresi
1) Kreativitas dengan Hasil Belajar Afektif

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,308a
	,095
	,065
	7,09794

	a. Predictors: (Constant), kreativitas



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2,345
	,467
	
	5,023
	,000

	
	X
	,305
	,172
	,308
	1,771
	,087

	a. Dependent Variable: Afektif



2) Kreativitas dengan Hasil Belajar Kognitif
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,370a
	,137
	,108
	10,65081

	a. Predictors: (Constant), kreativitas



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	109,944
	17,510
	
	6,279
	,000

	
	X
	-14,096
	6,457
	-,370
	-2,183
	,037

	a. Dependent Variable: Kognitif


3) Kreativitas dengan Hasil Belajar Psikomotor

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,492a
	,242
	,217
	11,47705

	a. Predictors: (Constant), kreativitas



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5,518
	,755
	
	7,311
	,000

	
	X
	-,861
	,278
	-,492
	-3,095
	,004

	a. Dependent Variable: Psikomotor







Lampiran 4.
Dokumentasi





1. Kuisioner Kreativitas Siswa
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2. Soal Kognitif
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3. Kuisioner Sikap
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4. Lembar Jawab Soal Pemecahan Masalah
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Getaran, gelombang


cairan pembersih dan logam pada aplikasi getaran dan gelombang


Mekanisme Mendengar








Frekuensi	00,00 – 60,0	60,10 – 74,82	74,9 - 100	Rendah	Sedang	Tinggi	4	21	7	Presentase(%)	00,00 – 60,0	60,10 – 74,82	74,9 - 100	Rendah	Sedang	Tinggi	12.5	65.63	21.87	
Presentase %	fluency	fleksibility	originality	ellaboration	51.562500000000028	55.468750000000028	53.125000000000028	50	Jumlah Siswa	Rendah 	Sedang	Tinggi	11	21	0	Presentase ( %)	Rendah 	Sedang	Tinggi	34	66	0	
Jumlah Siswa	Rendah 	Sedang	Tinggi	3	28	1	Presentase ( %)	Rendah 	Sedang	Tinggi	9	88	3	
Jumlah Siswa	Rendah 	Sedang	Tinggi	8	24	0	Presentase ( %)	Rendah 	Sedang	Tinggi	25	75	0	
Jumlah Siswa	Rendah 	Sedang	Tinggi	0	30	2	Presentase ( %)	Rendah 	Sedang	Tinggi	0	94	6	
Frekuensi	00,00 – 71,84	71,9– 86,50	86,6 - 100	Rendah	Sedang	Tinggi	4	22	6	Presentase(%)	00,00 – 71,84	71,9– 86,50	86,6 - 100	Rendah	Sedang	Tinggi	12.5	68.75	18.75	
Presentase (%)	Religius	Disiplin	Percaya diri	Tanggung jawab	61.5234375	63.069661458333279	55.2978515625	67.260742187499901	Frekuensi	
00,00 - 60,66	60,7 - 83,2	83,3 - 100	Rendah	Sedang	Tinggi	5	22	5	Presentase(%)	
00,00 - 60,66	60,7 - 83,2	83,3 - 100	Rendah	Sedang	Tinggi	15.625	68.75	15.625	


Rerata siswa	Getaran gelombang dan bunyi	Mekanisme mendengar	Aplikasi getaran gelombang dan unyi	20	23	18	Presentase (%)	Getaran gelombang dan bunyi	Mekanisme mendengar	Aplikasi getaran gelombang dan unyi	61	71	58	
Frekuensi	2,0- 2,6	2,7- 3,7	3,8- 4	Rendah	Sedang	Tinggi	4	22	6	Presentase(%)	2,0- 2,6	2,7- 3,7	3,8- 4	Rendah	Sedang	Tinggi	12.5	68.75	18.75	
Jumlah siswa	Mendefinisikan dan menganalisis masalah	Mengumpulkan informasi/ data	Menerapkan solusi	Mengevaluasi solusi	1	5.5	13.25	12.75	Presentase (%)	Mendefinisikan dan menganalisis masalah	Mengumpulkan informasi/ data	Menerapkan solusi	Mengevaluasi solusi	2	18	40	40	
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Kelas VIll SMP/MTs. Semester

Sebuah bandul sederhana mula-mula
diam pada kedudukan O (kedudukan

setimbang). Bandul tersebut ditarik ke

kedudukan A (diberi simpangan kecil).

Pada saat benda dilepas dari kedudukan

A, bandul akan bergerak bolak-balik

secara teratur melalui titik A-0-B-O-A dan

gerak bolak balik ini disebut satu getaran. 5 ™ @ " p
Salah satu ciri dari getaran adalah adanya o

amplitudo atau simpangan terbesar. Setiap
kali bergetar, berapa banyak waktu yang sumber: bok Kemdikbud
dibutuhkan? Apa saja yang memengaruhi Gambar 10.1 Bandul
getaran tersebut? Agar memahami hal Sederhana
tersebut, lakukan kegiatan berikut.

Getaran
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gelombanglongitudinal sama dengan besaran-besaran pada gelombang,

B
" transversal. Dapatkah kamu menyebutkannya?
— L LambdaG)
W : :
el | Satugelombang |
= H | Arah rambat
= AonoeonEeonNao i
(XX MR I
B lUUUUUUUUJWL;‘UUUUUU“\“JUUJUJUv
= Rapatan  Renggangan Rapatan | getar
& [ er—— -
Gambar 10.4 Rapatan dan Renggangan pada Gelombang Longitudinal P
a <. Hubungan antara Panjang Gelombang, Frekuensi, Cepat
4 Rambat, dan Periode Gelombang

Pernahkah kamu memerhatikan cahaya kilat dan bunyi guntur?
Kamu akan mendengar bunyi guntur beberapa saat setelah cahaya
kilat terlihat. Walaupun guntur dan cahaya kilat muncul dalam waktu
yang bersamaan, kamu akan melihat cahaya kilat lebih dahulu karena
cahaya merambat jauh lebih cepat daripada bunyi. Cahaya merambat
dengan kecepatan 3 x 10° m/s, sedangkan bunyi hanya merambat
dengan kecepatan 340 m/s. Cepat rambat gelombang dilambangkan
dengan v, dengan satuan m/s.

Karena gelombang menempuh jarak satu panjang gelombang ()
dalam waktu satu veriode eelombane (7). maka kecevatan eelombane

PR REEYE Sy oo B %32% -Q———@
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Nomor Total

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32

1 4 3 1 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 89

2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 80

3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 1 3 1 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 90

5 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 83

5 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 83

6 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 4 2 85

7 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 2 1 1 4 3 4 2 1 1 1 2 1 1 2 2 3 2 76

7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 2 4 2 2 1 3 1 3 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 63

9 4 3 2 1 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 4 94

11 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 93

11 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 93

12 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 85

12 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 85

19 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 75

21 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 77

21 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 77

25 2 2 1 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 79

25 2 2 1 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 79

26 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 83

26 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 83

28 3 3 4 4 2 2 1 2 4 4 2 3 4 4 1 1 3 3 1 1 4 1 4 4 1 1 4 1 4 2 3 1 82

28 3 3 4 4 2 2 1 2 4 4 2 3 4 4 1 1 3 3 1 1 4 1 4 4 1 1 4 1 4 2 3 1 82

29 2 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 4 2 2 3 4 3 3 1 2 1 1 3 2 2 1 77

29 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 80

32 3 2 2 2 4 2 2 1 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 77
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Nomor Total

Responden 1 2 3 4

1 3 4 3 4 14

2 4 4 4 4 16

3 3 3 4 3 13

4 3 2 3 3 11

5 2 2 2 2 8

6 3 3 4 3 13

7 3 2 3 3 11

8 2 2 3 3 10

9 3 3 4 3 13

10 3 2 3 3 11

11 1 2 2 2 7

12 3 2 3 4 12

13 2 3 4 3 12

14 2 2 2 3 9

15 3 3 4 3 13

16 4 4 4 4 16

17 3 3 4 3 13

18 3 2 3 3 11

19 2 2 2 2 8

20 3 3 4 3 13

21 3 2 2 4 11

22 3 3 4 3 13

23 1 2 3 2 8

24 3 2 4 3 12

25 3 3 4 3 13
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Sebuah bandul sederhana mula-mula
diam pada kedudukan O (kedudukan
setimbang). Bandul tersebut ditarik ke
kedudukan A (diberi simpangan kecil).
Pada saat benda dilepas dari kedudukan
o A, bandul akan bergerak bolak-balik
secara teratur melalui titik A-O-B-O-A dan
gerak bolak balik ini disebut satu getaran.
Salah satu ciri dari getaran adalah adanya
amplitudo atau simpangan terbesar. Setiap o
kali bergetar, berapa banyak waktu yang sumber: Dok Kemdikbud
dibutuhkan? Apa saja yang memengaruhi Gambar 10.1 Bandul
getaran tersebut? Agar memahami hal Sederhana
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[Timestamp INama Lengkap 1. Saya dapat menyelesa 2. Saya dapat memberike 3. Saya tidak dapat meny 4. Saya tidak dapat mem 5. Saya dapat menghasill 6. Saya dapat menghasill 7. Say
16/05/2020 19:45:30  Amelia Anggi Pratiwi  Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak ~ o
17/05/2020 35944 Tiara Febriyani Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Setuj
16/05/2020 14:3254  RenitaRamadhany  Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak
16/05/2020 20:0948  Laras Aprilia Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju
16/05/2020 9:33:09  Nanda Bila Aprillia Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju
16/05/2020 9:3918  Rahma Amnastania  Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju
16/05/2020 12:48:55  Salwa nur sabita Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Sanga
16/05/2020 14:48:44  Salwa nur sabita Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju
16/05/2020 15:08:15 Achmad rizky nur hidayat Sangat Setuju Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Setuju Setuju
16/05/2020 17:22-14  Adinda Agustina Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak
16/05/2020 17:3110  danang feryansah Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju
17/05/2020 200816 Chelsea Septiya Salsabil Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak
18/05/2020 10:11:53  Amelia Dwi Setiawati  Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak
18/05/2020 10:17:39  Amelia dwi setiawati  Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju
19/05/2020 15:57:35  MuhRivaiBagus S Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju
19/05/2020 19:0521  Amanda najwa sihab  Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak
16/05/2020 8:0648  Risky bintang Setuju Setuju Sangat Tidak Setuju  Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju Tidak Setuju Sanga
16/05/2020 9:08-15  Kheisya Nathania Audrey Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak
16/05/2020 91700 Amanda Nugraheni PutriSetuju Setuju Setuju Setuju
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Tidak Setuju Setuju
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16/05/2020 8:46:24
] A s c o 3 B ] ' J

| Timestamp Score Nama Lengkap 1. Jarak titik A ke O dan 2. Jika benda A bergetar | 3. Jika waktu yang diperl 4. Pada gambar diperiinat 5. Berdasarkan energinya 6. Anc

2 16/05/2020 8:11:46 5120 Risky bintang a Periode b5:4 202s d.10cm b Cahaya

s 16/05/2020 §.46:24] 6120 Nanda Bila Apilia <. Amplitudo a4:5 b05s 2.40cm b Cahaya

0 16/06/2020 9:02:21 16/20 Kheisya Nathania Audrey c. Amplitudo b5:4 d.2s b.20cm b Cahaya

B 16/06/2020 9:06:14 10/20 Ramona aliya fibriyanti ~ d. Simpangan b5:4 c1s 2.40cm b Cahaya

. 16/06/2020 9:10:22 10/20 Septi WulanDari 4. Simpangan 43:7 d.2s 2.40cm d.Air

7 16/06/12020 9:15:33 5120 Firsack a Periode c5:3 b05s 2.40cm c Tali

s 16/06/12020 9:23:48 14/20 Anggi Musdaliatul Kauts: c. Amplitudo b5:4 b05s b.20cm 2 Bunyi

o 16/06/2020 9:30:50 13/20 Dwi rena aulia 4. Simpangan b5:4 d.2s b.20cm c Tali

0 16/06/2020 9:33:12 10/20 Amanda najwa sihab 3. Periode b5:4 b05s b.20cm b Cahaya

" 16/06/2020 9:33:56 14/20 Anggi Musdaliatul Kauts: c. Amplitudo b5:4 b05s b.20cm 2 Bunyi

2 16/06/2020 9:44:12 11120 Auxa Dinda Navita 4. Simpangan b5:4 b05s b.20cm b Cahaya

s 16/06/12020 9:61:23 6120 Ferry anjastyas M 4. Simpangan b5:4 d.2s 2.40cm b Cahaya

1 16/06/12020 9:63:32 7120 Ragil Adhi Pamungkas  a. Periode a4:5 c1s b.20cm b Cahaya

s 16/06/12020 9:56:44 8120 Rizky ramadany a Periode b5:4 c1s 2.40cm c Tali

1 16/06/2020 9:68:04 8120 Fany Fadhila Utami b, Getaran b5:4 b05s b.20cm c Tali

” 16/06/12020 9:68:13 16/20 Achmad rizky nur hidayat c. Amplitudo b5:4 2.02s b.20cm b Cahaya

s 16/06/2020 9:58:16 1420 Ti Utami <. Amplitudo b5:4 d.2s d.10cm d.Air

B 16/06/12020 10:01:01 15/20 Adinda Agustina b. Getaran b5:4 d.2s b.20cm b Cahaya

B 16/06/2020 10:02:11 15/20 Laras Apilia b. Getaran b5:4 d.2s b.20cm b Cahaya

2 16/05/2020 10:05:08 7120 Rahma Annastania b, Getaran a4:5 b05s 2.40cm c Tali

- 1RGNN 109240 2190 Adia Fahrvantn 4 Simnannan hEoa anoe fnfem - T
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Timestamp
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+ [Timestamp INama Lengkap 1. Saya beribadah tepat v 2. Saya berdoa sebelum «3. Saya mengucapkan sa 4. Saya mengucapkan ra: 5. Saya semakin yakin d¢6. Saya masuk kelas tep: 7. Say

2 16/05/2020 8:09:32 Risky bintang kadang- kadanng kadang- kadang kadang- kadang selalu sering selalu tidak f ~

3 16/05/2020 8:25:51 Della firi ayu rahmadani selalu sering kadang- kadang selaly selaly selaly selals| | @

0 16/06/2020 8:53:23 Amanda Nugraheni Putri sering selalu selalu selalu selalu selalu selalu

B 16/06/2020 9:11:13 Kheisya Nathania Audrey sering kadang- kadang sering selalu selalu selalu kadan

. 16/06/2020 9:32:50 Meisya Amelia sering kadang- kadang kadang- kadang selalu selalu selalu selalu

7 16/06/2020 9:40:23 Nanda Bila Aprilia kadang- kadanng kadang- kadang sering kadang- kadang selalu selalu sering

s 16/06/2020 9:43:48 Rahma Amnastania  selalu selalu selalu sering selalu selalu sering

o 16/06/2020 9:53:02 Zhelina Asyifia kadang- kadanng sering kadang- kadang selalu selalu selalu selalu

0 16/06/2020 10:01:39 Ferry AM selalu selalu kadang- kadang selalu selalu kadang- kadang kadan

" 16/06/2020 10:17:04 Tri tami selalu sering kadang- kadang selalu selalu selalu sering

2 16/06/2020 10:32:35 Aditya Febriyanto kadang- kadanng sering kadang- kadang sering selalu kadang- kadang kadan

s 16/05/2020 10:44:40 Anggi Musdalfatul Kauts: sering selalu selalu selalu selalu sering sering

1 16/06/2020 10:53:21 Dvirena aulia sering kadang- kadang kadang- kadang selalu sering sering sering

s 16/06/2020 12:02:45 Adianto Zaki Pratama  kadang- kadanng kadang- kadang kadang- kadang kadang- kadang sering sering kadan

1 16/06/2020 12:08:59 Arif Solaahuddin selalu sering sering selalu selalu selalu sering

” 16/06/2020 12:13:05 AbiantoroHerlambangAdil selalu kadang- kadang kadang- kadang selalu selalu sering kadan

s 16/06/2020 12:30:54 Fitriana Putri Sholehah  selalu sering selalu sering selalu sering sering

B 16/06/2020 14:35:05 Renita Ramadhany  sering sering sering sering selalu selalu kadan

B 16/06/2020 14:38:45 Yati selalu sering selalu selalu selalu sering sering

2 16/06/2020 16:03:17 Sahwa nur sabita sering selalu sering sering selalu sering kadan
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Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Sebelas Maret yang tersebut di bawah ini telah kami izinkan untuk menyusun skripsi dalam rangka 
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Eka Nur Se
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Boyolali, 13 Juni 1998
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